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ABSTRAK

Zulfi Alia lzzati, Pengaruh Punishment terhadap Komitemen Afektif
Pegawai di Kantor Kementerian Agma Kota Yogyakarta (Studi pada kebijakan
presensi menggunakan finger print). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoagyakarta, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari ketertarikan peneliti terhadap fenomena
indisipliner pegawai negeri sipil (PNS). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Seberapa tinggi efektifitas punishment (hukuman) yang
diberlakukan dalam penegakan disiplin pegawai, 2) Seberapa tinggi dan
rendahnya komitmen afektif yang dimiliki oleh PNS, dan 3) Pengaruh punishment
terhadap komitmen afektif pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta, studi pada kebijakan presensi menggunakan finger print.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif (asosiatif). Variabel dalam
penelitian ini meliputi variabel punishment (independen) dan variabel komitmen
afektif (dependen). Populasi dalam penelitian ini ialah pegawai negeri sipil (PNS)
di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Sampel yang digunakan ialah
sampel jenuh, sehingga terpilih 94 PNS yang menjadi responden penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh punishment
terhadap komitmen afektif pegawai, studi pada kebijakan presensi menggunakan
finger print dibuktikan dari hasil uji regresi besarnya phi coefficient sebessar
0,000 lebih kecil dari 0,05 dan tingkat hubungan kedua variabel dalam kategori
sedang dengan koefisien korelasi sebesar 0,575 (I nitung) > 0,202 (r tanel) pada taraf
signifikasi 5% dan besarnya nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) adalah 0,000 <
0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Sedangkan besarnya nilai Rsquare Sebesar 0,330
yang artinya kontribusi punishment terhadap komitmen afektif PNS sebesar 33%
sedangkan sisanya 67% komitmen afektif dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci : punishment, komitmen afektif, kebijakan presensi menggunakan
finger print.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu agenda pembangunan nasional ialah terselenggaranya good
governence atau dikenal dengan tata pemerintahan yang baik dan bersih,
karena pemerintahan yang baik merupakan prasyarat terwujudnya tujuan dan
cita-cita negara yang telah dicanangkan. Reformasi birokrasi sebagai salah
satu solusi pembangunan nasional setelah pemerintahan orde baru yang
selama ini belum terealisasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal
tersebut, terbukti dengan maraknya penyalahgunaan wewenang, praktik KKN
(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) dan lemahnya pengawasan terhadap kinerja
pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang merupakan cerminan birokrasi
saat ini, sehingga membutuhkan pembenahan.! Untuk itu dibutuhkan adanya
penetapan sistem yang tepat, jelas dan kongkrit agar penyelenggaraan
pemerintah dapat terlaksana dengan baik, mengingat tuntutan masyarakat
kian hari kian tinggi. Pemberdayaan SDM bagi pegawai Aparatur Sipil
Negara yang kemudian disebut sebagai PNS? selaku pelaksana birokrasi
sangat penting keberadaanya untuk menjadi solusi utama bagi terlaksananya
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya melalui penyelenggaraan

pemerintahan yang berdaya guna dan berhasil guna.

! Tim Perencanaan Pembangunan Hukum Negara (PPHN), Bidang Hukum Administrasi
Negara, (Jakarta: Departemen dan Hak Asasi Manusia, 2006), hal. vii.

2 Anonim, Undang-undang Aparatur Sipil Negara 2014, (Jakarta: Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia, 2014), Bab | Pasal 1 Ayar 1.



Sumber daya manusia merupakan ruh dalam sebuah organisasi.
Keberhasilan sebuah oraganisasi bergantung kepada pelaksana kegiatan
planing  (perencanaan), organizing (pengorganisasiaan), actuating
(pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan) yang disebutkan oleh George R
Terry dalam buku Principles of Management dalam sebuah organisasi.®
Begitu juga halnya dengan birokrasi instansi pemerintahan, pegawai sebagai
pelaksana tata urusan merupakan bagian penting yang perlu diperhatikan
dalam segala aspek, terutama dalam aspek kinerja. Kinerja yang baik akan
mencapai pencapaian yang baik pula. Pegawai sebagai abdi negara dan abdi
masyarakat harus memiliki nilai dasar, attitude yang baik yang sesuai dengan
kode etik dan kode perilaku, komitmen, integritas moral, tanggung jawab
kepada layanan publik dan profesionalitas jabatan,* dengan begitu pegawai
mampu menjadi role model bagi mayarakat sehingga tercipta citra
pemerintahan yang baik di masyarakat.

Pemberdayaan SDM pegawai bukanlah perkara yang mudah bagi
pemerintah untuk mengharapkan kinerja pegawainya sesuai dengan harapan.
Menurut teori motivasi X dan Y yang dikemukakan oleh Douglas MC
Gregor, menyatakan bahwa manusia sebagai karyawan dapat dipersepsikan
sebagai makhluk yang tidak suka bekerja (malas), yang harus dipaksa, dijaga
serta dituntun agar dapat melakukan pekerjaan yang baik.” Sama halnya

dengan pegawai instansi pemerintahan, dalam masa kerjanya mereka pasti

® Donni Junni Priansa, Manajemen Perkantoran, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.34
* Anonim, Undang ..., Bab 11, Pasal 3.
> Manahan P. Tamputumbolon, Perilaku Keorganisasian (organization behavior)

Perspektif Organisasi Bisnis, edisi ke-3, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2012), hal. 94-97



mengalami fluktuasi semangat untuk bekerja. Ada masa dimana mereka
merasa bosan dari pekerjaannya dan hanya peduli terhadap kepentingannya.
Maka diperlukan alat untuk tetap menjaga kinerja pegawai agar stabilitas
instansi pemerintahan terjaga.

Seiring berkembangnya teknologi di Era globalisasi, hal ini membantu
pemerintah untuk melakukan pendisiplinan yang efektif dan efisien
menggunakan finger print sebagai sarana pengawasan instansi terhadap
perilaku disiplin jam kerja pegawai. Khususnya, Kementerian Agama
menetapkan kebijakan presensi menggunakan finger print sejak 8 April 2013
yang diatur dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2013 tentang Disiplin Kehadiran Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Kementerian Agama. Hasil presensi menggunakan finger print sangat akurat
untuk melihat akumulasi keberangkatan pegawai, karena finger print hanya
merekam sidik jari pegawai.® Bagi pegawai yang diketahui melakukan
korupsi waktu yang sudah ditentukan, maka pegawai tersebut akan
mendapatkan hukuman (punishment) sesuai dengan jenis pelanggaran yang
dilakukannya.

Punishment sebagai salah satu alat untuk menjaga stabilitas birokrasi
instasi pemerintahan. Dalam lingkungan Pegawai Negeri Sipil ditentukan
adanya ketentuan Undang-undang Aparatur Sipil Negara Nomer 5 Tahun
2014 tentang tata kelola aparatur negara yang baik, Undang-undang Pokok

Kepegawaian Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan

® Suparni, Makalah Sistem Informasi Manajemen (Fingerprint atau Fingerspot) Presensi
Sidik Jari, (Yogyakarta: Universitas Widya Mataram Yogyakarta, 2016), hal. 9



Undang-undang Nomer 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas Undang-
undang pokok-pokok kepegawaian yang dirasa sudah tidak relevan lagi
dengan tantangan nasional dan tantangan global. Kedua aturan tersebut
diejahwantahkan kedalam Peraturan Pemerintah Nomer 53 Tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai dilingkungan instansi pemerintahan dan ketentuan
pelaksanaanya diatur dalam Surat Edaran Kepala Administrasi Kepegawaian
Negara No. 23/ SE/ 1980 Tahun 1980. Ketentuan ini membahas mengenai
hak yang didapat, kewajiban yang harus dilaksanakan dan larangan-larangan
yang harus dihindari oleh pegawai.

Penetapan punishment terhadap pelanggaran disiplin yang dilakukan
oleh PNS merupakan konsekuensi pegawai negeri sipil dalam mengemban
dan melaksanakan tugasnya. Pada akhirnya dapat disimpulkan, menurut
Marbun dan Mahfud MD dalam Tedi Sudrajat menjelaskan hubungan antara
pemerintah dan pegawai berkaitan dengan segi pengangkatan pegawai yang
dikenal dengan teori Contract Suigeneris. Contract Suigeneris berarti
pegawai negeri harus setia dan taat kepada aturan serta kebijakan atasan
selama menjadi pegawai negeri, meskipun setiap saat bisa mengundurkan
diri.” Hal ini sesuai dengan ajaran Agama Islam yang tertera dalam Q. S Al

Anfal (8) : 278
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" Tedi Sudrajat, “Problematika Penegakan Hukuman Disiplin Kepegawaian,” Jurnal
Dinamika Hukum, Volume 8, Nomer 3 September 2008, hal. 214.
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Syamil, hal. 180



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah  kamu  mengkhianati amanat-amanat yang

dipercayakan kepadamu, sedang kamu menghianati”. (OS Al
Anfal (8) : 27)

Qur’an Surah Al Anfal ayat 27 di atas sangat jelas melarang seluruh
umat manusia untuk berkhianat terhadap amanah yang telah dititipkan
kepadanya. Karena amanah merupakan tugas yang memiliki makna harapan
yang dipercayakan kepadanya. Amanah merupakan beban yang wajib
hukumnya untuk dipertanggungjawabkan bagi orang yang diberikan beban.’
Hukum melaksanakan amanah jika dilakukan akan mendapat pahala dan
sebaliknya jika tidak dilakukan mendapat dosa. Begitu juga halnya bagi PNS
yang mengemban amanah sebagai abdi negara dan abdi masyarakat sudah
sepatutunya setia dan memenuhi kewajiban amanah jabatanya yang harus
dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

Tujuan dibentuknya sebuah aturan penegakan disiplin untuk pegawai
negeri sipil merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan komitmen
afektif pegawai menjadi lebih tinggi berlandaskan pada pedoman peningkatan
komitmen organisasional yang dikemukakan oleh Sessler yang dikutip oleh
Wibowo salah satunya ialah guarantee organizational justice, yang memiliki
makna dimana organisasi menjamin keadilan organisasional. Untuk itu,

organisasi mempunyai prosedur keluhan yang komperhensif; dan

% Pusat Da’wah Islamiyah Kementerian Hal Ehwal Ugama, Jujur, Amanah dan Bijaksana
dalam Pekerjaan, (Brunei Darussalam: Pusat Da’wah Islamiyah Kementerian Hal Ehwal Ugama
Negara Brunai Darussalam, 1999), hal. 12



menyelenggarakan komunikasi dua arah secara ekstensif.*® Khususnya dalam
hal penegakan hukuman pelanggaran disiplin terhadap pegawai. Adapun
seruan Allah kepada para pemimpin untuk berlaku adil dalam menetapkan

hukum tertera pada Q. S An Nisa Ayat 57 **:
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Artinya :  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
menyuruh kamu apabila menetapkan hukum diantara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi  pengajaran yang sebaik-baiknya  kepadamu

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.” (OS An Nisa Ayat 57)

Dalam pemberian hukuman, Islam sangat menganjurkan pemimpin
suatu organisasi untuk berlaku adil dalam melakukan hukuman-hukuman atas
konsekuensi pelanggaran aturan yang telah disepakati bersama. Ayat tersebut
mencakup pengertian “membuat dan menerapkan aturan”, secara kontekstual
perintah dalam ayat tersebut tidak hanya ditunjukan kepada kelompok sosial
dalam masyarakat muslim, akan tetapi kepada setiap orang yang mempunyai
kekuasaan dalam memimpin orang-orang. Begitu juga, Kementerian Agama
Kota Yogyakarta harus berlaku adil dalam menetapkan aturan dan penjatuhan
hukuman kepada pegawai yang telah melanggar aturan kedisiplinan sesuai

dengan kebijakan menggunakan finger print. Aturan tersebut harus jelas

19 Wibowo, Perilaku dalam organisasi, edisi ke-2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), hal.195
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an.., hal. 87



rumusannya, masuk akal, dan dipublikasikan diawal recruitment pekerjaan*?
sehingga pegawai memiliki komitmen afektif yang tinggi terhadap Instansi

dia bekerja serta dapat menjalankan peraturan disiplin secara hati-hati.

Dengan adanya peraturan dan hukuman yang rinci, jelas dan obyektif
pemerintah berharap pegawai memiliki komitmen afektif yang tinggi, karena
komitmen afektif merupakan keterikatan emosional seorang pegawai terhadap
organisasi  untuk tetap menjadi anggota dalam instansi pemerintahan.
Pegawai yang tidak memiliki komitmen pada organisasi mereka terikat dalam
perilaku penarikan diri (withdrawal behavior). Perilaku penarikan diri adalah
serangkaian tindakan yang ditunjukkan pekerja untuk menghindari perilaku
situasi pekerjaan yang bahkan mungkin memuncak dalam organisasi yang
berhenti bekerja..*® Oleh karena itu keberadaan komitmen afektif dalam diri
pegawai penting adanya untuk meningkatkan produktifitas kinerja pegawai,
sehingga citra pemerintahan yang baik dapat terwujud.

Menurut KMA (Keputusan menteri Agama) No. 373 Tahun 2002
tentang organisasi tata kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi
dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/kota. Kantor Kementrian Agama
Kota Yogyakarta sebagai instansi pemerintahan yang memiliki kajian pada
bidang agama pada ruang lingkup Kota Yogyakarta,** memiliki tugas untuk

memenuhi pokok-pokok dan disiplin kepegawaian sesuai dengan peraturan

12 siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administrasi
dan Operasional, Cetakan ke 3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 94.

3 Wibowo, Perilaku.., hal. 199.

¥ Anonim, Keputusan menteri Agama No. 373 Tahun 2002 tentang organisasi tata kerja
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/kota,
(Jakarta: Menteri Agama , 2002), hal. 146.



yang telah ditetapkan. Bagaimanapun Kantor Kementrian Agama Kota
Yogyakarta merupakan salah satu elemen terwujudnya pemerintahan yang
baik. Dengan pengelolaan sumber daya yang baik pada pegawainya, sistem
managerial dalam Pemerintahan Kota Yogyakarta akan terselenggara dengan
baik pula.

Adapun dalam hal komitmen afektif pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta bersumber dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta™ menyatakan
bahwa selama penerapan presensi menggunakan finger print dilakukan,
perilaku indisipliner ~mengalami penurunan tidak seperti sebelum
diterapkannya sistem presensi menggunakan finger print. Pada hasil
wawancara terlihat adanya pengaruh antara hukuman dengan peningkatan
komitmen afektif pegawai. Demikian, pemberlakuan punishment pada
penegakan pelanggaran disiplin pegawai Kantor Kementrian Agama Kota
Yogyakarta sangat sesuai untuk menjamin kesadaran para pegawai akan
beban kerja dan tanggungjawab kinerja yang harus dipenuhi. Selain itu,
punishment juga salah satu sarana efektif untuk meningkatkan komitmen aktif
pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh punishment terhadap komitmen afektif di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama,

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta sebagai salah satu Kantor

!> Hasil Wawancara Kepala Kemenag Kota Yogyakarta pada tanggal 01 Mei 2017, Pukul
08:41-09:04. Lihat Lampiran I, hal.128.



Kementerian Agama yang menerapkan presensi finger print selama kurun
waktu + 5 tahun setelah diterbitkanya kebijakan untuk melakukan penerapan
sistem presensi menggunakan finger print dilingkungan Kantor Kementerian
Agama yang diatur dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomoer 28 Tahun 2013. Rentang waktu pelaksanaan sistem finger print yang
sudah cukup lama menjadikan Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
memiliki peluang yang representatif untuk tema penelitian ini, karena sudah
mengalami dinamika dalam pelaksanaannya. Kedua, 5 nilai budaya kerja
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta yaitu integritas, profesional,
inovasi, tanggung jawab dan keteladanan mencerminkan upaya instansi dalam
menanamkan sikap disiplin dan komitmen yang tinggi kepada pegawai.
Ketiga, pemilihan responden di Kementerian Agama Kota Yogyakarta
didasarkan pada kuantitas yang cukup memadai dilakukan penelitian, dengan
karakteristik beban kerja yang sama. Sehingga dianggap mampu untuk
menggambarkan dinamika tema penelitian yang didasarkan pada pengalaman
pribadi pegawai selama di intansi.

Berdasarkan hal ini, adanya fenomena pemberlakukan punishment
pada penerapan hukuman pelanggaran disiplin di Kantor Kementrian Agama
Kota Yogyakarta, mendorong peneliti untuk meneliti seberapa besar
Pengaruh Punishment Terhadap Komitmen Afektif Pagawai di Kantor
Kementrian Agama Kota Yogyakarta (Studi Pada Kebijakan Presensi

Menggunakan Finger Print).
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B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah untuk

mempermudah pegolahan data hasil penelitian agar penelitian lebih fokus dan
terarah. Oleh karena itu, Penelitian ini dibatasi hanya pada studi kebijakan
presensi menggunakan finger print untuk melihat seberapa pengaruh
punishment terhadap komitmen afektif pegawai di Kantor Kementerian Kota
Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian di atas dengan memperhatikan masalah,

maka rumusan masalah yang menjadi kajian penelitian ini antara lain :

1. Seberapa tinggi efektifitas pemberian punishment bagi pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta?

2. Seberapa tinggi tingkat komitmen afektif pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta?

3. Seberapa besar punishment berpengaruh terhadap komitmen afektif
pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada
kebijakan presensi menggunakan finger print?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis

sebagai berikut:
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a. Seberapa tinggi efektifitas pemberian punishment yang
diberlakukan Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
kepada Pegawai, pada kebijakan presensi menggunakan finger
print.

b. Seberapa tinggi dan rendahnya komitmen afektif yang dimiliki
Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

c. Seberapa besar pengaruh punishment terhadap komitmen
afektif pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
pada kebijakan presensi menggunakan finger print.

2. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan dengan adanya penelitian ini antara

lain :

a. Secara teoritis

1) Penelitian ini untuk berguna untuk menambah khazanah
keilmuan manajemen sumberdaya pegawai dalam instansi
pemerintahan.

2) Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya bukti empiris
hubungan punishment terhadap komitmen afektif pegawai.

3) Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat guna
pengembangan keilmuan dan pengetahuan khususnya
dibidang kebijakan presensi penggunakan finger print.

b. Secara Praktis
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1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi Pemerintah berhubungan dengan kebijakan presensi
menggunakan  finger  print  dikalangan  instansi
pemerintahan, khusunya di Kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi
dan bahan pertimbangan untuk pimpinan instansi
pemerintahan dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan langkah-langkah meningkatkan komitmen
afektif dan disiplin pegawai.

3) Selain itu, peneliti berharap semoga penelitian ini berguna
bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang hukuman bagi PNS dan komitmen afektif pada studi
kebijakan presensi menggunakan finger print di Indonesia telah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Wildan lutfi dan Maya hayati*® telah
mengkaji penerapan peraturan pemerintah nomer 53 tahun 2010 tentang
disiplin pegawai khususnya aspek jam kerja. Peneliti berhasil menemukan 3
faktor yang menjadi masalah utama dalam hal penerapan disiplin pegawai
yaitu pegawai, pimpinan SKPD serta sistem penegakan disiplin. Selain itu

dijelaskan secara rinci jawaban responden yang terdiri dari 101 pejabat

16 Wildan Lutfi A dan Mayahayati K. Desember, 2015. Implementasi Peraturan Pemerintah
Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Khususnya Aspek Jam Kerja Di Kabupaten
Kutai Kartanegara. Jurnal Borneo Administrator Vol. 2 No. 3 : Pusat Kajian dan Pendidikan dan
Pelatihan Aparatur 11l Lembaga Administrasi.
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Eselon di masing-masing SKPD Kutai Kartanegara terkait dengan aspek
ketentuan jam kerja dan aspek pemahaman regulasi, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar telah mengetahui ketetapan jam kerja di SKPD masing-
masing dan paham akan regulasi penegakan disiplin yang diberlakukan.
Namun, komitmen masing-masing individu pegawai yang menjadikan
regulasi tersebut kadang terkesampingkan oleh urusan pribadinya. Peneliti
menilai dalam penelitian ini masih mencampur adukan antara metode
penelitian kualitatif dan kuatitatif dalam pengumpulan data, sehingga peneliti
tidak dapat mengetahui teknik pengambilan responden yang digunakan,
apakah dengan teknik sampel atau populasi. Selanjutnya, peneliti juga tidak
dapat mengetahui secara rinci hasil uji validitas dan reabilitas instrumen
angket yang digunakan.

Dwi Nurcahyani'’ dalam penelitiannya mengkaji mengenai pengaruh
manajemen reward dan punishment terhadap tenaga kependidikan di
Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa : 1) Reward yang diberikan untuk meningkatkan
kesejahteraan pegawai yaitu dengan cara memberikan bonus bulanan yang
memiliki besaran berbeda-beda untuk setiap kriteria yang disesuaikan dengan
tingkat kehadirannya dalam rekam finger print yang telah diatur dalam surat
keputusan rektor. Reward lainnya yaitu bonus triwulan diberikan kepada
pegawai yang tidak pernah melakukan keterlambatan dan mengikuti seluruh

rangkaian kegiatan yang diadakan oleh instansi selama tiga bulan berturut-

Y Dwi Nurcahyani. “Pengaruh Manajemen Reward dan Punishment Terhadap Tenaga
Kependidikan di Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang”. Jurnal Manajemen dan
Pendidikan Islam, Vol. 1, No 2 : Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang.
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turut, 2) Penerapan punishment dapat dilihat dari pemberian peringatan pada
bawahan, pengawasan, kontrak, komitmen, dan ancaman yang diberikan
kepada pegawai karena pihak instansi telah melaksanakan baik dari hukuman
preventif maupun hukuman represif. 3) Pengaruh reward dan punishment
memiliki dampak yang lebih besar kepada staf daripada kepada dosen dengan
perbandingan rata-rata nilai kehadiran yang telah diakumulasi. Besarnya nilai
rata-rata staf berkisar 90% dari 70 pegawai, sedangkan nilai rata-rata
kehadiran dosen berkisar 80% dari 101 pegawai.

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan ialah metode
penelitian kulitaitif-deskriptif dengan dua macam data yang digunakan yaitu
data primer dan sekunder. Data primer yang dambil dari hasil jawaban
wawancara responden dan data sekunder yang dihasilkan dari rekapitulasi
presensi finger print pegawai. Namun peneliti melihat, penelitian ini masih
menyampuradukan dua metode penelitian antara metode kualitatif dan
kuantitatif dilihat dari alternatif jawaban wawancara responden dan tujuan
yang tersirat pada judul penelitian, idealnya penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif (asosiatif) agar dapat menemukan seberapa
besar pengaruh manajemen reward dan punishment terhadap tenaga
kependidikan di Univeritas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang.

Senada dengan Galih dkk™ dari hasil penelitiannya yang
menggunakan metode explanatory research dengan pendekatan kuantitatif

dari 89 responden penelitian menjelaskan bahwa variabel reward dan

'8 Galih Dwi Kencoro dkk. “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja (Survei
pada karyawan PT. INKA (Persero) Madiun)”. Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 05 No. 2 :
Universitas Brawijaya.
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punishment memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
kinerja karyawan diketahui dari nilai sig. F sebesar 0,000, jadi sig. F < a yaitu
0,000 < 0,05. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada pengaruh parsial
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen sig. t<a
yaitu 0,000 < 0,05. Kemudian, dari hasil analisis regresi linier berganda juga
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel
independen dengan variabel dependen diketahui dari nilai koefisien korelasi
berganda (R) sebesar 0,747. Pada penelitian ini besarnya kontribusi variabel
reward dan punishment terhadap kinerja karyawan sebesar 54,8% dari Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,548 sedangkan 45,2% merupakan kontribusi dari
variabel lain.

Begitu juga dengan Joseph Harjianja'® dari hasil penelitiannya
menunjukkan perhitungan koefisien jalur dalam 5 macam hasil hipotesis,
salah satunya membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh langsung
positif terhadap komitmen afektif guru dengan perhitungan koefisien jalur
antara disiplin kerja dengan komitmen afektif guru yaitu ps;= 0, 228 dengan
harga thiung = 2,411 > twner =1,560. Adanya pengaruh kedisiplinan terhadap
komitmen afektif pegawai salah satunya ialah hukuman yang ditetapkan oleh
instansi tersebut. Regulasi yang konkret dan tegas akan menjadikan pegawai

lebih berkomitmen terhadap kinerja yang telah dibebankan.

9 Joseph Harjianja, “Pengaruh Disiplin Kerja, Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah, dan Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Afektif Guru Di SMA Negeri
Kabupaten Samosir”, (Tesis, Pascasarjana Studi Administrasi Pendidikan Universitas Negeri
Medan, 2015).
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Didukung oleh penelitian Resa Nur Pahlevi® yang menjelaskan bahwa
tedapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode reward dan
punishment terhadap kinerja PNS di BKD Cilegon dengan teknik analisa
menggunakan uji hipotesis korelasi product moment dengan hasil (+) 0,796.
Sehingga riwng 0,796 > rwanel 0,329. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ialah sampling jenuh 36 orang seluruh populasi.

Berbeda dengan Victaria Salawati®* dalam penelitiannya yang
berjudul The Effect of Punishment and Employee Discipline on Employee
Work Achievement at Bank Sulut Tomohon menunjukkan bahwa efek
hukuman dan disiplin tidak berpengaruh secara simultan terhadap prestasi
kerja karyawan. Adapun hasil uji hipotesis penelitian antara lain : 1) Variabel
hukuman berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan
besarnya nilai thiung 2,605 > tiape 2.000 dan sig. value sebesar 0,013, 2)
Variabel disiplin tidak berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja
dengan dibuktikan oleh nilai thiung Sebesar 0,455 < tipe 2,000 dan nilai sig
value sebesar 0,652. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
(kausal) dengan teknik analisis data regresi linier berganda dengan tujuan
melihat seberapa besar efektifitas penerapan hukuman dan disiplin kerja
terhadap prestasi karyawan di Bank Sulut Tomohon. Data yang digunakan

dalam pengolahan didapat dari dua macam sumber data yaitu data premier

20 Resa Nur Pahlevi, “Pengaruh Penerapan Metode Reward Dan Punishment Terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Dan Diklat Kota Cilegon”, (Skripsi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang, 2012)

2! Vicaria Susana Salawati. “The Effect of Punishment and Employee Discipline on
Employee Work Achievement at Bank Sulut Tomohon”. Jurnal EMBA Vol. 3 No.1 : Universitas
Sam Ratulangi Manado.
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yang dihasilkan dari jawaban responden yang berjumlah 45 karyawan dan
data sekunder dari literatur yang relevan dengan tema penelitian.

Adapun lebih rinci lagi dari tinjauan perundang-undangan, Puthu
dkk? menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul proses dan tahapan
penjatuhan hukuman disiplin pegawai negeri sipil (PNS) berdasarkan
peraturan pemerintah nomer 53 tahun 2010 dengan fokus penelitian pada : 1)
Proses, tahapan dan upaya penjatuhan hukuman bagi PNS berdasarkan
Peraturan Pemerintah nomer 53 tahun 2010 tentang Disiplin PNS dan
kesesuaiannya dengan undang-undang Nomer 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara, dan 2) Faktor yang menghambat penegakan hukuman disiplin
PNS dengan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif
yang mana dilakukan teknik analisis terhadap bahan-bahan hukum dengan
pendekatan fakta (the fact approach) dan pendekatan perundang-undangan
(the statute approach). Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme dan
upaya hukum penjatuhan hukuman disiplin PNS. Sebagaimana diatur dalam
pasal 23 sampai pada pasal 31 Peraturan Pemerintah nomer 53 tahun 2010
tentang Disiplin PNS, mekanisme penjatuhan hukuman diatur secara rinci dan
bertahap yakni melalui proses pemanggilan, pemeriksaan, penjatuhan
hukuman dan penyampaian keputusan hukuman. Pegawai yang mendapatkan
hukuman dapat melakukan upaya administratif yang terdiri dari keberatan dan
banding administratif terhadap hukuman yang telah didapatkan yang diajukan

kepada Badan Pertimbangan Kepegawaian (BAPEK). Pada hal ini, Peraturan

2 putu Kartikasari Santhi dkk. “Proses dan Tahapan Penjatuhan Hukuman Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010”. Jurnal
Kertha Negara Vol. 04 No. 02 : Univeristas Udayana.
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Pemerintah Nomer 53 Tahun 2010 sudah sesuai dengan Undang-undang
Nomer 5 tahun 2014. Sedangkan faktor yang mempengaruhi penegakan
hukuman disiplin PNS dipengaruhi oleh 4 faktor antara lain : 1) Faktor
Hukum yaitu Peraturan Pemerintah Nomer 53 Tahun 2010; 2) Pejabat
pembina kepegawaian dan pejabat yang berwenang menghukum; 3)
Komitmen kerja PNS dalam menaati peraturan; dan 4) Pengawasan
kepegawaian dari atasan. Salah satu faktor yang belum berjalan sebagaimana
mestinya ialah faktor pegawasan dari pejabat yang berwenang yang dilakukan
dalam penegakan hukuman disiplin.

Hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Titik Nurbiyati®
menjelaskan bahwa komitemen organisasi yang terdiri dari komitmen afektif,
kontiyu dan normatif secara parsial dan simultaan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan diketahui dari nilai Fipe Sebesar 2,14 (df= 3 : 148), jadi
Fhitung > Frabel (187,352 > 2,14) dan p<0,05. Penelitian ini juga membuktikan
bahwa komitmen afektif kontinyu dan normatif secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap disiplin kerja didasarkan pada nilai Fpe Sebesar 2,14
(df=3: 148), jadi Fniwng > Fravel (146,517>2,14) dan p<0,05, serta pengaruh
tidak langsung komitmen afektif, kontiyu dan normatif terhadap kinerja
karyawan lebih besar dari pada komitmen afektif, kontinyu dan normatif
terhadap kinerja karyawan diketahui dari hasil penghitungan koefisien jalur

pengaruh variabel komitmen afektif (X;), kontinyu (X;) dan normatif (Xs)

2 Titik Nurbiyati, “Analisis Pengaruh Komitmen Afektif, Kontinyu Dan Normatif
Terhadap Kinerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Interventing” Jurnal Kajian Bisnis,
Vol.22 No.1, 2014
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terhadap kinerja (YY) melalui disiplin (Z) sebesar X;—Z—Y = 0,398068,
Xo—Z—Y = 0,988172 dan X3—Z—Y = 0,39228, Sedangkan pengaruh
langsung antara variabel X terhadap Y menghasilkan koefisien sebesar
Xi—Y = 0,267, Xo—Y = 0,529 dan X3—Y = 0,210. Penelitian ini
menggunakan 154 responden berdasarkan penentuan sempel menggunakan
sensus. Instrumen yang divaliditas dengan uji pearson product moment dan
uji reabilitas dengan pengukuran cronbach alpha dengan data penelitian diuji
menggunakan regresi berganda dan analisis jalur (path analysis).

Sementara itu, Ernita Sari Nababan®* dalam penelitiannya yang
berjudul pengaruh kecerdasan spiritual, kerjasama tim dan disiplin pegawai
terhadap komitmen kerja guru di SMA negeri Kota Binjai mennunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antar variabel dependen dan independennya.
Adapun hasil yang diditemukan antara lain : 1) terdapat pengaruhlangsung
dan signifikan kecerdasan spiritual terhadap disiplin kerja dengan koefisien
jalur p3; = 0,26 dan besarnya pengaruh yaitu 7% ; 2) terdapat pengaruh
langsung dan signifikan kerjasama tim terhadap disiplin kerja dengan
koefisien jalur ps; = 0,23 dan besarnya pengaruh yakni 5% ; 3) terdapat
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap komitmen
kerja guru dengan koefisien jalur p4; = 0,30 dan besarnya pengaruh yakni 9%
; 4) terdapat pengaruh yang signifikan kerjasama tim terhadap komitmen

kerja dengan koefisien jalur ps; = 0,12 dan besar pengaruhnya sebesar 1,5% ;

24 Ernita Sari Nababan, “Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kerjasama Tim dan Disiplin Kerja
Terhadap Komitmen Kerja Guru Di SMA Negeri Kota Binjai” (Tesis, Pascasarjana Studi
Administrasi Pendidikan Universitas Negeri Medan, 2015)
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5) terdapat pengaruh langsung disiplin kerja terhadap komitmen kerja dengan
koefisien jalur py3 = 0,24 dan besarnya pengaruh sebesar 6%. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan model yang digunakan ialah analisis
jalur (path analysis) dengan teknik analisis dan inferensial dengan penentuan
sampel menggunakan Nomogram Harry King sehingga didapat sampel
sebanyak 198 responden dari populasi sebanyak 501 guru SMA Negeri yang
ada di Kota Binjai.

Lebih dalam lagi, Muslikhun dkk memfokuskan kajian penelitian pada
alat finger print baik dari mekanisme, prosedur, pencapaian target dan
pengaruhnya terhadap kedisiplinan pegawai. Penelitian ini didasarkan pada
Peraturan pemerintah No.42 Tahun 2004 tentang pembinaan jiwa korps dan
kode etik pegawai negeri sipil dalam rangka penegakan disiplin dilingkungan
pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang. Usaha pendisiplinan ini dibantu
menggunakan alat finger print sebagai pencatat daftar kehadiran setiap
anggota instansi yang didasarkan pada sidik jari. Menurut Suyadi (2010),
sidik jari pada telapak tangan dan kaki yang tertutupi garis timbul kecil yang
disebut rabung gesekan mempunyai tingkat akurasi mencapai 90-95% dan
tidak dipengaruhi oleh kondisi apapun bahkan tidak berubah sepanjang hayat.
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian terkait pengaruh mekanisme finger
print, prosedur finger print, pencapaian target finger print terhadap
kedisiplinan pegawai di Sekretariat Dewan Perwakilan Daerah Kota

Semarang.
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Dari pengambilan sampel berjumlah 73 pegawai. Berdasarkan analisis
uji t diperoleh t piwung Sebesar 3,659 (X1), 3,179 (X2), 1,389 (X3) >t tapel =
1,66515 dan p value (sig) = 0,0169 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Mekanisme Finger Print, Prosedur Finger Prnit,
Pencapaian Target Finger Print berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Disiplin Pegawai.

Senada dengan penelitian Erna Maeyasari®® yang berjudul Pengaruh
Efektifitas Penerapan Absensi Finger Print Terhadap Disiplin Pegawai
Negeri Sipil Di Sekretariat Daerah Kabupaten Lebak dengan metode
penelitian kuantitatif dan pendekatan asosiatif yang diterapkan kepada 164
sampel yang diambil dengan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan Efektifitas Penerapan Absensi Finger Print di Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebak 76,9% dengan tingkat Disiplin Pegawai Negeri
Sipil Sekretariat Daerah Kabupaten Lebak sebesar 80,5% dan terdapat
pengaruh pada keefektifan penerapan absensi Finger Print terhadap disiplin
PNS sebesar 35,2%. Selanjutnya, ditunjukkan terdapat hubungan yang sedang
dan signifikan dengan uji korelasi thiung 0,593 > tuape 0,148. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan Kkedisiplinan pegawai dapat
dilakukan dengan menerapkan absensi Finger Print dan sikap tegas dari

pimpinan.

» Erna Maeyasari, “Pengaruh Efektifitas Penerapan Absensi Finger Print Terhadap
Disiplin Pegawai Negeri Sipil Di Sekretariat Daerah Kabupaten Lebak™ (Skripsi, Pogram Studi
Ilmu Administrasi Negara Universitas Ssultan Ageng Tirtayasa Serang, 2012)
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Begitu juga dengan penelitian Kuswahyudi®® yang berjudul
Implementasi Kebijakan Absensi Sidik Jari (Finger Print) Di Fakltas limu
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura Pontianak dengan metode
kualitatif deskriptif menunjukkan adanya aspek manfaat yang diperoleh dari
penerapan absensi menggunakan finger print khususnya dalam menunjang
kinerja organisasi. Adapun aspek kemanfaatan yang diperoleh terdiri dari dua
sisi yaitu kemanfaatan bagi lembaga Fakltas Ilmu Sosial Dan llmu Politik
Universitas Tanjungpura Pontianak dan kemanfaatan bagi pegawai itu
sendiri. Secara kelembagaan manfaat yang diperoleh ialah kefektifan dan
keefesienan absensi dan data yang diperoleh dapat lebih terstruktur serta
dapat dipertanggungjawabkan, hal ini sangat membantu lembaga dalam
pelaksanaan fungsi manajemen vyaitu controlling kepada kedisiplinan
pagawai. Sedangkan manfaat yang dirasakan pegawai diantaranya dapat
meningkatkan kepribadian pegawai lebih baik terhadap disiplin waktu kerja.

Berbeda halnya dengan Asmira®’ dalam penelitiannya yang berjudul
Efektifitas Penerapan Absensi (Finger Print) Dalam Meningkatkan Disiplin
Kerja Pegawal Di Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan model deskriptif. Penentuan informan
penelitian dengan menggunakan purposive sampling dan accidental sampling

dan didapat dua informan pegawai di Kecamatan Anggara Kabupaten Kutai.

% Kuswahyudi, “Implementasi Kebijakan Absensi Sidik Jari (Finger Print) Di Fakltas llmu
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura Pontianak”, Jurnal Publika S-1 Ilimu
Administrasi Negara VVol. 4 No.2, Juni 2015.

2" Asmira, “Efektifitas Penerapan Absensi (Finger Print) Dalam Meningkatkan Disiplin
Kerja Pegawai Di Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai”, Jurnal llmu Pemerintahan Vol.4 No.3,
2016.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan absensi (finger print)
belum dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai, dilihat dari pencapaian
target data dari hasil absensi data finger print dapat dimanipulasi sehingga
data yang dilaporkan ke Kabupaten Kutai belum sepenuhnya akurat. Selain
itu, masih banyaknya pegawai yang terlambat, tidak masuk kerja, dan datang
hanya untuk absensi kemudian pergi meninggalkan kantor kecamatan, hal ini
didasari kurangnya pengawasan langsung dari Kabupaten Kutai kepada
Kantor Kecamatan Anggana.

Hal tersebut didukung oleh Syahir®® yang memfokuskan penelitiannya
pada kajian efektifitas penerapan finger print dari dimensi input, proses dan
output di IAIN Raden Fatah Palembang berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomer 53 Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil
dan lebih khusus lagi lembaga dibawah naungan Kementerian Agama diatur
dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 28 Tahun 2013 yang
merupakan penegasan dari PP nomor 53 tahun 2010.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
kualitatif diskriptif melalui teknik analisis data Miles dan Huberman yang
menghasilkan temuan bahwa presensi menggunakan finger print dalam
tataran implementasi PP 53 tahun 2010 dapat dikatakan sudah cukup baik,
sedangkan pada proses pengolahan dan singkronisasi pada tataran operasional
masih belum maksimal. Oleh karena itu, presensi menggunakan finger print

pada unit-unit yang ada di IAIN Raden Fatah Palembang dikatakan kurang

% GQyahir Bahrudin. “Efektifitas Pelaksanaan Finger Print di IAIN Raden Fatah
Palembang”. Jurnal Wardah Vol. XV No. XXVI : IAIN Raden Fatah Palembang.
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efektif karena belum terjadi perubahan yang signifikan pada peningkatan
kerja. Alat finger print masih dijadikan alat pembuktian untuk rekam presensi
bahwa pegawai hadir datang dan pulang kerja sesuai waktu yang ditentukan,
akan tetapi realita pada proses jam kerja masih terjadi peristiwa sebagaimana
sebelum alat ini dipakai.

Kajian pustaka peneliti dari berbagai literatur  bertujuan untuk
mengetahui  hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu Pengaruh
Punishment Terhadap Komitmen Afektif Pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta (Studi Pada Kebijakan Presensi Menggunakan
Finger Print). Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa
kecenderungan penelitian-penelitian sebelumnya belum membahas secara
spesifik pengaruh punishment terhadap komitmen afektif pada studi kebijakan
presensi menggunakan finger print, padahal hal ini penting dalam rangka
meningkatkan keterikatan emosional individual pegawai terhadap instansi.
Sehingga dapat terwujudnya good governence di lingkungan Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta dengan pegawai yang mengutamakan
kedisiplinan dalam dirinya sesuai dengan 5 nilai budaya kerja Kementerian
Agama vyaitu : Integritas, Profesional, Inovasi, Tanggung Jawab dan
Keteladanan.

Kajian ini berbeda dengan kajian literatur-literatur sebelumnya, karena
pada penelitian ini menempatkan Punishment sebagai variabel independen

dan Komitmen Afektif sebagai variabel dependen. Kemudian, secara spesifik
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letak perbedaan kajian ini meliputi: Pertama, variabel independen dan

dependen yang digunakan. Kedua, batasan penelitian yang digunakan hanya

terkait dengan kebijakan presensi menggunakan finger print. Ketiga, upaya

melihat pengaruhnya antara variabel independen dan dependen menggunakan

kerangka teori motivasi X dan Y yang dikemukakan oleh McGreor.

Tabel 1.1
Penelitian terdahulu

No Peneliti dan Judul Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Analisis Penelitian

1. | Wildan Lutfi A dan Pendekata | Peraturan Penelitian ini dilakukan
Mayahayati K. n Kualitatif | Pemerintah untuk sejauhmana
Desember, 2015. dan Nomer 53 tahun | penerapan peraturan
Implementasi Peraturan | kuantitatif | 2010 tentang | pemerintah nomer 53
Pemerintah Nomor 53 Disiplin Pegawai | tahun 2010 tentang
Tahun 2010 Tentang pada aspek jam | disiplin pegawai
Disiplin Pegawai kerja khususnya aspek jam
Khususnya Aspek Jam kerja. Hasil penelitian
Kerja Di Kabupaten ini menjelaskan bahwa
Kutai Kartanegara. kurangnya komitmen

dan kesadaran pegawai
menjadikan dirinya
mengesampingkan

regulasi  yang telah
ditetapkan. Selain itu,
pada  penelitian  ini
ditemukan 3 faktor yang
menjadi masalah utama
dalam hal penerapan
disiplin pegawai yaitu
pegawai, pimpinan
SKPD  serta  sistem
penegakan disiplin.

2. | Dwi Nurcahyani, 2016. | Kualitatif 1.Deficiency Hasil penelitian
Pengaruh Manajemen deskriptif needs menunjukkan bahwa
Reward dan 2. Growth needs | manajemen reward dan
Punishment Terhadap punishment mampu
Tenaga Kependidikan meningkatkan
di Universitas kedisiplinan pegawai
Pesantren Tinggi Darul dilihat dari hasil presensi
‘Ulum Jombang. manajemen ini memiliki

dampak yang lebih besar
terhadap karyawan
dibandingkan dosen.

3. | Syahir Bahrudin, 2004. | Kualitatif 1. Efektifitas Hasil penelitian
Efektifitas Pelaksanaan | deskriptif 2. Sistem menunjukkan bahwa
Finger Print di IAIN 3. Disiplin penerapan finger print

Raden Fatah

kurang efektif karena
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Palembang

belum terjadi perubahan
secara signifikan.

Joseph Harjianja, 2015 Analisis | Dependen: Studi  penelitian  ini
Pengaruh Disiplin Jalur Komitmen Afektif | bertujuan untuk menguji
Kerja, Persepsi Guru seberapa pengaruh
Tentang Independen: disiplin kerja, persepsi
Kepemimpinan Kepala Disiplin ~ Kerja, | guru tentang
Sekolah, dan Motivasi Persepsi Guru | kepemimpinan  kepala
Kerja Terhadap Tentang sekolah, motivasi kerja
Komitmen Afektif Kepemimpinan terhadap komitmen
Guru Di SMA Negeri Kepala Sekolah, | afektif.  Hasil  yang
Kabupaten Samosir dan Motivasi | didapat adanya pengaruh
Kerja langsung yang signifikan
antara variabel dependen
dan independen.
Resa  Nur Pahlevi, | Uji Dependen: Pengaruh yang
2012, Pengaruh | hipotesis Metode Reward | signifikan antara
Penerapan Metode | korelasi Dan Punishment penerapan metode
Reward Dan | product reward dan punishment
Punishment Terhadap | moment Independen: terhadap kinerja PNS di
Kinerja Pegawai Metode Reward | BKD Cilegon.
Negeri Sipil Di Badan Dan Punishment
Kepegawaian Dan
Diklat Kota Cilegon
Vicaria Susana | Regresi Dependen : Work | Penelitian ini
Salawati, 2015. The | linier achievement menunjukkan bahwa
Effect of Punishment | berganda Independen efek  hukuman  dan
and Employee Punishment dan | disiplin tidak
Discipline on Discipline berpengaruh secara
Employee Work simultan terhadap
Achievement at Bank prestrasi kerja karyawan
Sulut Tomohon
Putu Kartikasari Santhi | Teknik 1. Proses Hasil penelitian
dkk. 2016. Proses dan | analisis 2. Faktor menunjukkan bahwa
Tahapan  Penjatuhan | normatif pada poin proses PP 53
Hukuman Disiplin tahun 2010 sudah sesuai
Pegawai Negeri Sipil dengan UU 5 tahun
(PNS) Berdasarkan 2014. Sedangkan pada
Peraturan  Pemerintah faktor pengawasan
Nomor 53 Tahun 2010. belum dilakukan secara
maksimal oleh atasan
untuk memantau jalanya
penegakan hukuman
bagi indisipliner.
Penelitian ini  sangat
sesuai hubunganya
dengan tema penelitian
yang diangkat yaitu
tentang hukuman.
Titik Nurbiyati, 2014 Regresi Dependen : Hasil menunjukkan
Analisis Pengaruh | berganda | Kinerja adanya pengaruh tidak
Komitmen Afektif, dan langsung antara
Kontinyu Dan analisis Independen: komitmen afektif,
Normatif Terhadap jalur Komitmen kontinyu dan normatif
Kinerja Dengan Afektif, Kontinyu | terhadap kinerja pegawai
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Disiplin Kerja Sebagai Dan Normatif melalui  disiplin  kerja
Variabel Interventing lebih  besar daripada
Interventing : komitmen organisasi
Disiplin (afektif, kontinyu dan
normatif) terhadap

kinerja karyawan.

9. | Ernita Sari Nababan, | Analisis | Dependen : Penelitian ini bertujuan
2015 Jalur Komitmen Kerja | untuk mendeskripsikan
Pengaruh  Kecerdasan Independen: dan mengetahui
Spiritual,  Kerjasama Kecerdasan pengaruh kecerdasan
Tim dan Disiplin Kerja Spiritual, spiritual, kerja sama tim
Terhadap  Komitmen Kerjasama  Tim | dan  disiplin kerja
Kerja Guru Di SMA dan Disiplin terhadap komitmen guru.
Negeri Kota Binjai Hasil penelitian

menunjukan  pengaruh
yang signifikan dan
positif,oleh  karenanya
disarankan kepada guru
untuk lebih  memikili
pengabdian, disiplin dan
komitmen kerja yang
tinggi.

10. | Muslikhun, dkk.,2016 Regresi Dependen: Penelitian ini bertujuan
Pengaruh Mekanisme | berganda | Kedisiplinan untuk menguji Pengaruh
Finger Print, Prosedur Mekanisme Finger
Finger Print Dan Independen: Print, Prosedur Finger
Pencapaian Target Mekanisme Print Dan Pencapaian
Finger Print Terhadap Finger Print, | Target Finger Print
Kedisiplinan Pegawai Prosedur Finger | Terhadap Kedisiplinan.
Di Sekretariat Dewan Print Dan | Hubungan dengan
Perwakilan Rakyat Pencapaian Target | penelitian ini  adalah
Daerah Kota Finger Print adanya keterkaitan tema
Semarang. kebijakan presensi

menggunakan finger
print di Instansi
pemerintahan.

11. | Erna Maeyasari, 2012 Regresi Dependen: Tujuan penelitian ini
Pengaruh  Efektifitas Disiplin ialah untuk mengetahui
Penerapan Absensi kefektifan penerapan
Finger Print Terhadap Independen: absensi elektronik
Disiplin Pegawai Efektifitas menggunakan finger
Negeri Sipil Di Penerapan print terhadap
Sekretariat Daerah Absensi  Finger | kedisiplinan pegawai
Kabupaten Lebak Prin negeri  sipil. Hasil

penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan
kedisiplinan pegawai
dapat dilakukan dengan
menerapkan absensi
menggunakan finger
print dan sikap tegas
dari pimpinan.

12. | Kuswahyudi, 2015 Kualitatif | Kebijakan Penelitian ini bertujuan
Implementasi deskriptif | Absensi Sidik Jari | untuk  mendiskripsikan

Kebijakan Absensi

(Finger Print)

dan menganalisis
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Sidik  Jari  (Finger
Print) Di Fakltas IImu
Sosial Dan IImu Politik
Universitas

implementasi  kebijakan
absensi sidik jari (finger
print).  Adapun hasil
penelitian ditinjau dari

Tanjungpura aspek isi  kebijakan

Pontianak. kepentingan terpengaruh
ioleh kebijakan,
kepentingan target
pegawai secara formal
sudah dapat terpenuhi
dengan penggunaan
absensi sidik jari.

13. | Asmira, 2016 Kualitatif | 1.Penerapan Hasil penelitian
Efektifitas Penerapan | deskriptif | Absensi (Finger | menunjukkan bahwa
Absensi (Finger Print) print) penerapan absensi
Dalam Meningkatkan 2. Disiplin Kerja | menggunakan finger
Disiplin Kerja Pegawai Pegawai print  belum  dapat
Di Kecamatan meningkatkan  disiplin
Anggana  Kabupaten kerja pegawai, dilihat
Kutai dari pencapaian target,

data dari hasil absensi
dapat dimanipulasi
sehingga data belum
dapat dikatakan akurat.
Hubungan dengan
penelitian  ini  ialah
kesesuaian tema
penelitian yang diangkat
yaitu Presensi
menggunakan finger
print.

14. | Galih Dwi Kencoro Regresi Dependen Hasil penelitian
dkk. 2013. Pengaruh linier Kinerja menunjukkan bahwa
Reward dan | berganda | Independen variabel reward dan
Punishment Terhadap reward dan | punishment memiliki
Kinerja (Survei pada punihsment pengaruh secara
karyawan PT. INKA bersama-sama terhadap

(Persero) Madiun). variabel kinerja
karyawan. Hubungan
dengan penelitian ini
ialah kesesuaian tema
yang diangkat yaitu
tentang punishment
(hukuman).

Sumber : Peneliti, Dari data yang diolah, 2017
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F. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, bahasan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu pendahuluan, isi dan penutup, disertai dengan bagian formalitas dan
lampiran-lampiran. Ketiga bagian tersebut terangkum dalam lima bab, terdiri
dari:

BAB | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian , kajian pustaka
dan sistematika penulisan.

BAB 1l Kajian teori yang terdiri dari landasan teori, kerangka berfikir
dan hipotesis penelitian.

BAB Il metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji
validitas dan reabilitas instrumen dan teknik analisis data.

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang analisis data
dan olah data hasil penelitian di lapangan. Pada bab ini, dipaparkan hasil
penelitian scara rinci mulai dari deskripsi sampel penelitian, persebaran
distribusi frekuensi faktor-faktor dalam penelitian, pengujian hipotesis, uji
korelasi antara variabel punishment dan variabel komitmen afektif pegawai
sampai pada uji regresi untuk melihat seberapa pengaruh antar kedua
variabel.

BAB V penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan

masukan bagi Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta terkait
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punishment atas Kkebijakan presensi menggunakan finger print dan
pengaruhnya terhadap komitmen afektif pegawai, serta saran bagi peneliti

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memperolah
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh punishment terhadap komitmen afektif pegawai, studi pada
kebijakan presensi menggunakan finger print hasil kuesioner, dari
variabel punishment. Mayoritas pegawai menyatakan bahwa punishment
(hukuman) yang diterapkan tidak efektif sebesar 38,3% dari 94 PNS yang
ada. Artinya, pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
didominasi oleh pegawai yang memiliki karakteristik bertipe Y (sifat
moderat) yang mana lebih mengutamakan penghargaan untuk
meningkatkan komitmen afektifnya sebagai alat pengendalian.

2. Komitmen afektif PNS di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
dari 94 PNS yang ada rata-rata memiliki komitmen afektif yang rendah
terhadap instansi dan pekerjaannya dengan rasio perbandingan 41,5%
banding 31,9% pegawai yang memiliki komitmen afektif tinggi, 14,9%
pegawai yang memiliki komitmen afektif sangat tinggi dan 11,7%
pegawai yang memiliki komitmen afektif sangat rendah.

3. Pengaruh punishment terhadap komitmen afektif pegawai pada studi
kebijakan presensi menggunakan finger print. Hasil analisis uji regresi
menunjukkan hukuman yang diberlakukan oleh instansi berpengaruh
terhadap komitmen afektif pegawai dengan dibuktikan besarnya nilai phi

coefficient 0,000 < 0,05 dengan besarnya nilai korelasi product moment
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sebesar rhiung (+) 0,575 > rwpe 0,202 pada taraf signifikansi 5%.
Sedangkan besarnya pengaruh variabel punishment terhadap tinggi
rendahnya komitmen afektif PNS dibuktikan dengan nilai Rsquare SEbESar
0,33 yang artinya kontribusi punishment terhadap komitmen afektif PNS
sebesar 33% sedangkan sisanya 67% komitmen afektif dipengaruhi oleh
variabel lain. Artinya, peningkatan komitmen afektif pegawai dapat
diupayakan melalui pemberian punishment. Jika regulasi pemberian
punishment sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomer 53 Tahun 2010
dan Peraturan Menteri Agama Nomer 45 Tahun 2015 tidak diterapkan
maka komitmen afektif pegawai akan cenderung rendah dan perilaku
indisipliner cenderung meningkat, selain itu untuk meningkatan
komitmen afektif pegawai secara efektif, pimpinan dapat menggunakan
pendekatan pemberian reward bagi pegawai.
B. Saran

1. Pemimpin dapat menggunakan pendekatan pemberian reward
(penghargaan) sebagai alternatif yang baik untuk mengingkatkan
komitmen afektif pegawai terhadap instansi dan pekerjaannya karena
pengaruh punishment terhadap komitmen afektif pegawai sangat sedikit
yakni 33%. Hal ini sangat penting untuk mengurangi kegiatan
indisipliner pegawai negeri sipil (PNS).

2. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya ketika akan melakukan penelitian
perlu mempersiapkan dengan sebaik-baiknya agar terhindar dari

kesalahan-kesalahan yang menghambat proses penelitian. Peneliti lain
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dapat mengembangkan pengaruh punishment terhadap komitmen afektif
pegawai pada studi kebijakan presensi menggunakan finger print dengan
variabel lain misalnya komitmen normatif dan komitmen kontinyu atau

yang lainnya.
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Pra Penelitian

1. Pedoman Wawancara Indepth Interviews
2. Hasil Wawancara Kepala Kantor Kementerian Agama Kota

Yogyakarta Pra Penelitian



PANDUAN WAWANCARA MENDALAM
(INDEPTH INTERVIEW GUIDE)

Pengaruh Punishment Terhadap Komitmen Afektif Pegawai Di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta

(Studi Pada Kebijakan Presensi Menggunakan Finger Print)

NO KEGIATAN WAKTU PEMBAHASAN SUB PEMBAHASAN

1. | PENGANTAR | 10 Menit TUJUAN WAWANCARA | 1. Memperdalam penerapan kebijakan presensi menggunakan
finger print di Kantor kementerian Agama Kota
Yogyakarta
Memperdalam kasus pelanggaran disiplin dan sistem
pemberian punishment di Kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta

2. PENGANTAR PERKENALAN

Dapatkah Bapak/lbu menerangkan sedikit nama anda,
jabatan dan lama bekerja di Kantor Kementerian Agama

Kota Yogyakarta




WAWANCARA

PENGALAMAN

PELAKSANAAN

1. Dapatkah Kkita membicarakan tugas-tugas Bapak/Ibu
dalam pengelolaan pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta

2. Dapatkah kita memaparkan jumlah pegawai baik PNS
maupun PNS di Kantor Kementerian Agama Kota

Yogyakarta

WAWANCARA

10 MENIT

PANDANGAN UMUM

TENTANG KEBIJAKAN

FINGER PRINT

1. Dapatkah ~ Bapak/lbu  sedikit memaparkan sistem
pemberlakukan finger print di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta, mulai dari penerapan hingga
pengolahan data akhir presensi.

2. Menurut Bapak/Ibu :

- Seberapa efektifitas pemberlakukan finger print untuk
kedisiplinan pegawai?

- Bagaimana siginifikansi kedisiplinan pegawai dengan




adanya finger print?
- Bagaimana dalam hal sarana dan prasarana yang

dibutuhkan?

10 Menit | PEMBERLAKUAN 3. Dapatkah  Bapak/lbu  sedikit ~memaparkan sistem
PUNISHMENT pemberlakukan punishment indisipliner di Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta:
a. mulai dari penerapan hingga penjatuhan hukuman
b. data pegawai yang melanggar dari tahun ke tahun
4. Menurut Bapak/Ibu :
- Seberapa efektifitas pemberlakukan punishment untuk
kedisiplinan pegawai?
- Bagaimana perbedaan perilaku pegawai setelah
mendapatkan punishment?
WAWANCARA | 15 MENIT PENGARUH 1. Dapatkah Bapak/Ibu memberikan pendapat atas realitas




PUNISHMENT

TERHADAP KOMITMEN

AFEKTIF PEGAWAI

yang ada, apakah pemberian hukum untuk pelanggaran
disiplin (Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010) sudah
dapat diterapkan secara maksimal di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta ?

Bagaimana penilaian Bapak/lbu, apakah dengan adanya
pemberian  hukuman dan pemberlakukan presensi

menggunakan finger print pegawai sudah mampu dalam

hal:
- disiplin jam kerja
- memiliki komitmen afektif yang tinggi
PENUTUP 5 MENIT RINGKASAN Kita sudah membicarakan tentang penerapan
punishment terhadap komitmen afektif

pegawai. Terimakasih atas informasi dan partisipasi

Bapak/Ibu.




TRANSCRIPT HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN

Nama
Hari/ Tanggal : Senin, 01 Mei 2017
Waktu

Status

: Drs. H. Sigit Warsita, M.A.

:08:41-09 :04 WIB

: Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta

Wawancara antara peneliti (P) dengan Kepala Kantor Kementerian Agama

Kota Yogyakarta (KK)

P

KK

KK

¢ Assalamu ’alaikum, Pak”

: “Oh iya mbak zulfi, Wa alaikumusalam.”

: “Bapak, saya memiliki rencana untuk penelitian disini, akan tetapi ada
data-data yang harus saya lengkapi untuk teknik penelitian yang akan
saya gunakan. Metode penelitian yang saya gunakan untuk mendapatkan
data yaitu dengan menyebar angket, maka kiranya perlu saya
menentukan menggunakan teknik sampel atau populasi dalam penentuan
respondennya. Kemudian, saya ingin menanyakan beberapa hal terkait
finger print. Mungkin bisa Bapak jelaskan sistem pemberlakukan absensi
finger print di Kantor Kementerian Agama Kota Yogykarta bagaimana

njih Pak?.”

: “Jadi, sesuai dengan peraturan kehadiran terkait finger print kita coba
laksanakan. Seiring berjalannya mengalami perkembangan, karena

meruPakan sesuatu yang baru. Awal dulu finger print pada saat itu tidak



KK

ada batasan jam berapa sampai jam berapa, sehingga ditemukan waktu
itu ada pegawai yang berangkat pagi “mruput” pagi sekali ketika kantor
belum buka, nah kemudian pergi nganter anak atau urusan yang lain,
saya tidak tahu. Kadang kalo pulang juga begitu, ada yang pulang jam
18:00 WIB. Karena mungkin ada urusan dia keluar, langsung balik
kantor sudah jam pulang. Kemudian dalam pelaksanaannya kita evaluasi,
akhirnya kita ambil kebijakan. Ketika masuk kerja dimulai pada jam 07
:00 WIB -07:30 WIB itu batas akhirnya 07:30 WIB, setelah 07:30 WIB
maka dinyatakan terlambat. Kenapa kita jam 07:00 WIB baru mulai ko
ngga tam 06:00 WIB untuk menghindari keterlambatan bagi pegawai
yang memiliki kegiatan nanti hanya finger print lalu pergi. Kalo sudah
dekat dengan jam kerja tidak mungkin pergi. Setelah itu 07:30 Wib baru
masuk. Pulang juga begitu dari jam 16:00 WIB jadi tidak sampe sore atau

malem, kita hanya toleransi finger print setengah jam (30 menit).”

. “Oh begitu njih Pak, dari penerapan finger print itu ada pelanggaran

lebih banyak atau sebelum diterapkannya finger print lebih banyak ?

: “Ya kalo pelanggaran tentu dari sisi kedisiplinan dan kehadirannya
tentu sangat berpengaruh. Pegawai sekarang dari sisi kehadiran jangan
ada yang terlambat, dari kepulangan juga jarang yang pulang mendahului
sebelum jamnya pulang, pulang. Ya itu semua karena regulasi, aturan
yang mengharuskan seperti itu dan karena sudah ada aturannya yang
kemudian ada di PMA, kehadiran jam kerja itukan beresiko terhdap

dirinya sehingga mereka tidak berani untuk melanggar dari sisi hadir dan



KK

KK

KK

pulangnya itu jelas sangat signifikan menurut saya. Kalo dulu sebelum
ada finger print, telat berapa menit berangkat kerja dan pulang tidak

masalah, tidak ada sistem kontrolnya yang bagus.”

: “Kalo di Kemenag sendiri sudah berapa lama njih Pak untuk penerapan

finger print?.”

: “Sudah.. saya inget itu sesudah gempa itu.. mungkin atara 2005, 2006.”

: “Berati dapat diartikan ketika peraturan sudah dikeluarkan, disini

langung menerapkannya njih Pak.”

: “Kalo ga 2005 bulan apa gitu mb, saya sedikit lupa. Karena Kkita
terapkan pun mengalami dinamika penerapannya, mungkin didaerah atau
tempat lain juga seperti di Kanwil juga berangkat pagi jam 06:00 WIB.
Dan ketika saya disini melihat itu dan beberapa masukan dari pegawai .
mislanya di KAU bagi pegawai yang rumahnya dekat, finger print masih
sarungan terus nggandeng cucunya kemudian pergi. Oleh karena itu ada
laporan dan masukan maka kita evaluasi dan kemudian kita ambil

kebijakan.”

: “Dapat disimpulkan berarti komitmen afektif pegawai lebih meningkat

ya Pak dengan adanya finger print?.”

: “Ya bisa diartikan seperti itu.”

. “Mohon maaf Pak, jika boleh tau disini sudah pernah ada kasus

pelanggaran indisipliner apa aja njih Pak?



KK

KK

KK

KK

: “Ya. satu dua masih ada, yaitu bagi pegawai-pegawai yang sebelum ada
peraturan itu. Ada kasus personal , komitmen dan integritas masing-
masing pegawai . Ada juga yang sampe Kita kenai hukuman disiplin,
karena kalo diakumulasi yaa.. tidak masuk kantor sudah setiap hari.
Cuma kebetulan nih kemaren ada pegawai di KUA yang kita kenai HD
saya agak lupa totalnya berapa tapi tidak lebih dari 5 yang terkena
hukuman disiplin, yang paling parah waktu satu nyaris itu.. mestinya
dikeluarkan tidak hormat, tapi alhamdulillah masih kita tututi, karena
bagaimanapun juga kan masih bisa berusaha untuk diperbaiki. Sekarang

lumayan bagus.”

: “Dari tahun ketahun berarti sudah lebih baik ya Pak.”

: “Kalau pun masih ada itu mungkin yang oknum, kasusnya kalo yang
sekarang ya mungkin meninggalkan kantor untuk kedatangan dan
kepulangan Insya Allah ngga ada. Menginggalkan kantor pada jam kerja

kasusnya itu. Kalo keluar kantor untuk urusan kerja itu tidak apa-apa.”

 “Untuk finger print dilakukan untuk seluruh pegawai atau hanya

PNS?.”

: “Termasuk PTT.”

: “Termasuk Pak satpam njih Pak?.”

: “Iya mb, pegawai tidak tetap.”

: “Kalo disini jumlah PNS nya ada berapa njih Pak?.”



KK

KK

KK

: “Jumlanya nanti dilihat ke bagian kepegawaian ya mbak, totalnya yang
dikemenag ini sekitar 90-an, itu nanti tepatnya biar diliat aja mbak. PTT-

nya ada security 6, sopir 2, pramusaji 1.”

: “Untuk sistem hukumannya itu diakhir tau atau ditiap-tiap bulan

penjatuhan hukuman?.”

: “Ya itukan di, aturannya sudah jelas mb, kalo akumulasinya sudah 6
bulan eh 6 hari hari kerja, satu harinya kan 7,5 jam itu sudah kena
hukuman disiplin, kemudian telambat 5 hari lagi kena hukuman disiplin
lagi, sehingga tidak menunggu 1 tahun. Kalo nunggu 1 tahun akan
menjadi berat dan tidak terkontrol , mustinya sesegara mungkin setelah
pegawai melakukan pelanggaran ya.. diberlakukan sehingga tidak akan
berkembang atau berlanjut. Kalo nunggu satu tahun kan saya ngga ngerti,
tau tau sudah 7 hari ngga masuk kerja, kalo nunggu 1 tahun bisa jadi 14
hari. Jika pada pelanggaran 7 hari sudah dikenai disiplin, maka tidak

akan mengulanginya lagi.”

: “Kalau dari Bapak sendiri pegawasannya berarti satu bulan sekali njih

Pak ?

- “Ya, di akhir bulankan ada print out finger print, kan bisa lihat pegawai.
Karena saya tidak bisa melakukan semuanya, maka ada temen-temen
kepegawaian yang melakukan. Dan kita selalu konfirmasi setiap tanggal
1, inikan yang finger print bulan februari sudah kita print pegawai

disuruh melihat, rekamannya. Mislanya saya ko dianggap tidak masuk?
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Padahal saya yakin masuk, kok saya presensi fingr print sore tapi tidak
masuk itukan ada kemungkinan ya mbak, mungkin udah “nunul” tapi
ngga terekam atau mungkin ada yang lupa ga jadi atu mungkin ada tugas
keluar tapi lupa menyerahkan surat tugas ke bagian kepegawaian
sehingga tidak kosongkan absensinya itu tanggal 1, , 2, dan 3 ngecek.
Misalnya saya kemaren tanggal 22-24 ke Jakarta, temen-temen kalo ngga
ada suat tugas saya, yang bertugas operatornya kan ga bisa sehingga yang

lainnya berpengaruh.”

: “Bapak menurut yang saya pelajari di kampus, pada zaman modern,
pegawai itu bukan lagi tentang hukuman untuk meningkatkan kinerja dan
komitmennya melainkan dari segi ruang aktualisasi, kompensasi, dan
lainnya. Menurut pandangan Bapak sendiri bagai mana njih menanggapi

pernyataan tersebut?.”

- “Ya, itu ada benarnya juga, tetapi yang jelas kalo saya sebagai manusia
adanya punishment tetap berpengaruh terhadap kinerja , wong Tuhan saja
begitu juga pendekatan Tuhan kepada manusia melalui pendekatan
reward dan punishment iya kan, orang melakukan sesuatu kan karena ada
harapan atau takut dengan adanya hukuman. Kita sholatkan karena kita
berharap ada sesuatu kepada Allah sekaligus kita takut. Oleh karenanya
kita sebagai manusia tidak bisa lepas dari itu. Cuman dari sini memang
belum imbang, punishment sudah diberlakukan tetapi reward itu belum,

pemerintah belu sanggup memberikan tunjangan kinerja yang lebih,
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KK

pegawai yang memiliki prestasi seharusnya bisa diberikan yang lebih, itu

belum bisa ya pemerintah.”

. “Remunerasinya sudah diterapkan Pak?.”

: “Sudah mbak, ya itu tunjangan kinerja misalnya yang sudah
diberlakukan kan ketika kita tidak memenuhi jam kerja maka akan
dikurangsi. Sedangkan meskipun kita memiliki prestasi dan nilai kinerja
yang lebih, tidak di beri reward. Kalo remunerasi kita udah sejak 2002
kita mendapatkan dan setiap bulan itu yang semua pegawai sesuai
dengan kelas jabatanya. Kemudian, misalnya kelas jabatannya VII
tunjangannya 4.000.000 nah itu nanti juga apa dia menerima utuh 4 juta
atau tidak dilihat dari presensinya. Maka wajib disiplin karena
menyangkut hak-hak sebagai pegawai, nanti kalo ga disiplin uang makan
dikurangi dan tunjangan kinerja dikurangi masih kena hukuman disiplin

dan sebagainya.”

. “Adanya finger print mampu meningkatkan komitmen pegawai njih

Pak.”

: “Ya, dengan adanya auran sebagus apapun ketika pegawai tidak
memiliki komitmen dan integritas maka tidak akan bertambah lebih
kinerjanya. Kecuali kasus-kasus tertentu punishment dan reward itu
berpengaruh, namun bagi orang yang sudah memiliki komitmen adanya

punishment tidak masalah. Dia tidak adakan mikir teman-temannya
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sudah pulang, ketika dia komitmen dengan Kkinerjanya tidak

mempersoalkan itu.”

: “Oh njih Pak, sangat erat kaitannya njih antara reward dan punishment
terhadap peningkatan komitmen. Oh ya Pak,kemudian untuk sarana dan
prasarana presensi finger print kira-kira sudah memenuhi apa belum njih

Pak?.”

: “Alhamdulillah udah, bahkan tahun ini kita udah online-kan seluruh unit
seperi KUA. Jadi kita programkan seluruhnya dihubungkan dengan
Kemenag. Kita tidak perlu muter ke tiap-tiap KUA. Finger printnya udah
ada, Cuma belum di link-an kesini. Kita target programkan tahun ini

sekaligus pantauannya kan lebih ketat.”

: “Mungkin sekian Pak, saya rasa cukup. Terimakasih banyak Pak untuk

semuanya, atas kesempatannya untuk melakukan wawancara.”

: “lya mbak, sama-sama.”

: “Saya permisi dulu Pak. Assalamu’alaikum.”

: “lya mbak, Wa alaikumusalam.”
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Pengaruh Punishment terhadap Komitemen Afektif Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta (Studi pada Kebijakan Presensi

Menggunakan Finger Print)

Punishment pada kebijakan presensi menggunakan finger print
merupakan alat manajemen yang efektif dan efisien 'untuk mendorong
pegawai berkomitmen terhadap instansi pegawai bekerja, karena berkaitan
dengan hak-hak yang pegawai dapatkan. Penetapan punishment terhadap
pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS)
merupakan konsekuensi pegawai dalam mengemban dan melaksanakan
tugasnya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Dengan adanya peraturan
dan hukuman yang rinci, jelas dan obyektif pemerintah berharap pegawai
memiliki komitmen afektif yang tinggi, karena komitmen afektif merupakan
keterikatan emosional seorang pegawai terhadap organisasi untuk tetap
menjadi anggota dalam instansi pemerintahan, sehingga terhindar dari
perilaku-perilaku withdrawal behavior.? Produktifitas kinerja pegawai pun
meningkat dan citra pemerintahan yang baik (good governence) dapat
terwujud.

Dari uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih
lanjut faktor yang mempengaruhi komitmen afektif pegawai, yaitu
punishment yang ditetapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta bagi yang melanggar tata aturan. Sebagaimana diketahui bahwa
punishment merupakan faktor vyang perlu dipertimbangkan untuk

meningkatakan komitmen afektif pegawai.

! Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia Menghadapi

Abad Ke-21, Edisi 6, Jilid 2 (Jakarta : Erlangga, 1996), hal. 70

196.

% Wibowo, Perilaku dalam organisasi, Edisi ke-2. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hal.



Petunjuk Pengisian Angket

1. Bapak/ Ibu responden dimohon membaca pertanyaan dan jawaban
yang ada dengan teliti.

2. Bapak/ Ibu dimohon untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada,
dengan keadaan sebenarnya secara objektif dengan memberikan
tanda (\) pada salah satu jawaban pada setiap pertanyaan yang
menurut Bapak/ Ibu benar.

3. Peneliti berharap seluruh pertanyaan dapat terjawab / tidak
terlewatkan karena pertanyaan saling terkait satu sama lain.

Identitas Responden

(Data ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian)

Nama Lengkap

Pendidikan Terakhir : ] SMA/ SMK
] D2/ D3
1381
[1S2
[18S3
Lama bekerja di : [] 1-5 tahun
Kementerian Agama ] 6-10 tahun
Kota Yogyakarta ] 11-15 tahun

1 16-20 tahun
1 21-25 tahun
[ 126-30 tahun

Jabatan

Jenis Kelamin . [] Laki-laki
] Perempuan

Usia

No. HP




IV.  Kuisioner Pengaruh Punishment terhadap Komitmen Afektif
Pegawai Di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta (Studi

pada Kebijakan Presensi Menggunakan Finger Print)

1. Saya mengetahui dan paham tata tertib yang berlaku di kantor
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju
2. Tata tertib yang diberlakukan oleh Instansi sangat memberatkan
pegawai
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju
3. Saya sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) bersedia menjalankan
tata tertib pegawai
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju
4. Kedisiplinan merupakan kewajiban yang perlu dipenuhi oleh
pegawai
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju
5. Saya disiplin agar tetap terhindar dari hukuman indisipliner
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju

c. Setuju



10.

11.

d. Sangat Setuju

Saya selalu disiplin waktu ketika hadir dan pulang kerja
a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Saya melakukan presensi finger print ketika berangkat dan pulang
kerja

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Saya melakukan keterlambatan ketika berangkat kerja

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Keterlambatan yang saya lakukan dalam 3 bulan terakhir
a. Tidak Pernah

b. 1-10 kali

c. 11-20 kali

d. 20 ke atas

Memberikan keterangan/ izin ketika meninggalkan kantor
a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Ketidak hadiran yang saya lakukan dalam 3 bulan terakhir
a. Tidak Pernah

b. 1-5 hari

c. 6-10 hari



12.

13.

14.

15.

16.

d. 11 hari ke atas

Menggunakan jam Kkerja untuk hal lain yang tidak berkaitan
dengan pekerjaan merupakan kegiatan yang saya hindari

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Tidak ada alasan yang kuat bagi pegawai untuk membicarakan
masalah pribadi ketika sedang jam kerja

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Saya diharuskan oleh pimpinan untuk memenuhi tata tertib
selama ada dikantor

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Saya berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang
telah ditentukan, walaupun saya harus meluangkan waktu untuk
lembur

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Pertama kali saya bekerja di sini, pimpinan memberitahu saya tata
tertib yang berlaku selama bekerja

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering



17.

18.

19.

20.

21.

d. Selalu

Ketika apel pagi pimpinan selalu menghimbau untuk selalu
melaksanakan tata tertib yang berlaku

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Ketika ada rekan pegawai yang melanggar, saya memberitahu
pimpinan untuk kebaikan instansi

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Saya mengingatkan kepada rekan saya sesama pegawai yang
melakukan pelanggaran agar mematuhi aturan yang ada

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Pimpinan selalu memberitahukan rekap presensi finger print
pegawai satu bulan sekali

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Pegawai diminta untuk mengecek ulang rekap presensi finger
print

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu



22.

23.

24,

25.

26.

Saya mengecek ulang rekap presensi finger print untuk
memastikan kehadiran saya

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Jika ada keberatan atas rekap data presensi finger print,
pegawai dapat menyampaikan keberatan kepada petugas
Bagian kepegawaian

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Pegawai mendapatkan teguran oleh pimpinan ketika melakukan
pelanggaran

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Saya memberikan teguran kepada rekan sesama pegawai yang
melakukan pelanggaran, demi menjaga integritas instansi

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu

Pegawai yang melanggar tata tertib diberikan peringatan baik
secara lisan maupun tertulis

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu



27.

28.

29.

30.

Sebelum memberikan hukuman pimpinan memberi peringatan
terlebih dahulu kepada pegawai yang melanggar

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Hukuman yang diberikan setara dengan pelanggaran yang
dilakukan

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Pimpinan memberikan hukuman kepada pegawai secara
obyektif

a. Sangat Tidak Setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

Mendapatkan hukuman ialah hal yang paling saya hindari

a. Tidak Pernah

b. Pernah

c. Sering

d. Selalu



Alternatif Jawaban

No 1 2 3 4
Pernyataan S
angat .
Tidak T'da.k Setuju Sang.at
. Setuju Setuju
Setuju
31. | Nilai-nilai yang diterapkan

di organisasi tidak sesuai
dengan prinsip pribadi
saya

32.

Adanya kesamaan prinsip

antara saya dan organisasi

33.

Secara personal, instansi
memiliki arti yang penting

bagi saya

34,

Saya selalu  berusaha
menjaga nama  baik

instansi

35.

Saya merasa memiliki
hubungan dengan instansi

secara emosional

36.

Saya merasa nyaman dan
memiliki keterikatan kerja
di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta
sehingga saya akan bekerja
dengan bersungguh-

sungguh

37.

Bagi saya bekerja di
Kantor Kementerian
Agama kota Yogyakarta

merupakan  kebanggaan




tersendiri

38.

Saya  merasa  senang
dengan pekerjaan saya
sebagai pegawai di
Kementerian Agama Kota

Yogyakarta

39.

Saya bertahan dipekerjaan
ini lebih kearah
“keinginan” daripada

“keharusan”

40.

Saya mencintai bekerja di
Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta
karena secara rasional
sangat bermanfaat bagi
saya secara psikologis dan
peningkatan ekonomi.

41.

Jika ada pekerjaan diluar
saya merasa berat untuk
meninggalkan kantor

42.

Kepentingan pribadi saya
korbankan demi
kepentingan pekerjaan
atau kepentingan Kantor
Kemeneterian Agama

Kota Yogyakarta

43.

Bagi saya bukan hal yang
baik jika seorang pegawai
lebih sibuk dengan
pekerjaan yang lain selain




menjadi pegawai

44,

Instansi ini sangat berarti
bagi saya sehingga saya
akan berusaha
memberikan yang terbaik
di setiap pekerjaan yang

saya lakukan

45.

Saya  bersedia  untuk
mengabdikan  diri  bagi

pekerjaan dan instansi

46.

Saya berkeinginan
menghabiskan masa kerja
saya di Kantor
Kementerian Agama Kota

Yogyakarta

47.

Saya merasa sedih ketika
menyadari bahwa masa

pensiun saya sudah dekat

48.

Saya merasa tidak menjadi

bagian dari instansi ini

49.

Saya merasa tidak
dibutuhkan lagi di Instansi

ini

50

Bagi saya kepentingan
instansi  bukan menjadi

kepentingan hidup saya

51.

Masalah yang dimiliki
oleh instansi juga

merupakan masalah saya

52.

Ketika instansi memiliki




masalah, saya tidak segan
meminta masukan orang
lain yang lebih ahli
meskipun orang tersebut
bukan anggota organisasi

53. | Bagi saya kebijakan baru
instansi selalu
memberatkan pegawai

54. | Ketika Instansi memiliki

kebijakan baru, saya selalu
mendukung untuk

kebaikan instansi
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GAMBARAN UMUM

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA

A. Letak Geografis
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta merupakan salah satu
Kantor Kementerian Agama di D.l Yogyakarta. Terletak di Jalan Ki Mangun
Sakoro No. 43 A Pakualaman Yogyakarta.
Adapun batas administrasi Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta secara umum Kota Yogyakarta terletak 110024°19”’

110028°33”’ BT dan antara 07049°26’ — 07015°24"’ LS dengan batas-batas :

Sebelah Utara : Kabupaten Sleman
Sebelah Timur : Kabupaten Sleman dan Bantul
Sebelah Selatan : Kabupaten Bantul
Sebelah Barat : Kabupaten Bantul dan Sleman

B. Sejarah Singkat

Kementerian Agama berdiri pada tanggal 3 Januari 1946 berdasarkan
Penetapan Pemerintah Nomor 1/SD, dengan Prof. H. M. Rasjidi, BA sebagai
Menteri Agama pertama. Dalam konferensi Dinas Jawatan Agama seluruh
Jawa dan Madura di Solo tanggal 17 s/d 18 Maret 1947, Menteri Agama Prof.
H. M Rasjidi, BA menerangkan bahwa sebab-sebab pemerintah mendirikan
Kementerian Agama adalah untuk memenuhi maksud UUD 45 pasal 29 yang
menerangkan bahwa Negara berdasarkan ke-Tuhan-an Yang Maha Esa, dan

bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk



memelukagamanya masing-masing dan beribadah menurut agama dan

kepercayaannya masing-masing.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1949 ditetapkan

perincian tugas pokok Kementerian Agama adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan asas “Ketuhanan Yang Maha Esa” dengan sebaik-
baiknya

Menjaga bahwa tiap-tiap penduduk mempunyai kemerdekaan
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
menurut agama dan kepercayaannya.

Menyelenggarakan, memimpin, dan mengawasi pendidikan agama
pada sekolah-sekolah negeri.

Menjalankan, memimpin, membina/membimbing, dan memupuk
serta mengamati pendidikan dan pengajaran di madrasah dan
perguruan-perguruan agama lainnya.

Menyelenggarakan segala sesuatu yang bersangkut paut dengan
pelayanan rohani, kepada anggota-anggota tentara, asrama-asrama,
rumah-rumah penjara, dan tempat-tempat lain yang dipandang
perlu.

Mengatur, mengerjakkan, dan mengamati segala hal yang
bersangkutan dengan pencatatan pernikahan, rujuk, talak orang
Islam.

Memberikan bantuan maksimal untuk perbaikan dan pemeliharaan

tempat-tempat untuk beribadah.



8. Menyelenggarakan, mengurus dan mengawasi segala sesuatu yang
bersangkt paut dengan Pengadilan Agama dan Mahkamah Islam
Tinggi.

9. Menyelidiki, menentukan, mendaftarkan dan mengawasi
pemeliharaan wakaf-wakaf.

10. Mempertinggi kecerdasan untuk dalam hidup bermasyarakat dan

hidup beragama.

C. Visi dan Misi

Visi

Terwujudnya masyarakat kota yogyakarta yang taat beragama, rukun, cerdas

dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan indonesia yang berdaulat,

mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.

Misi

1.

2.

Meningkatkan pemahaman kehidupan beragama;

Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama;
Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas;

Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi
keagamaan;

Mewujudkan penyelenggaraan ibadah dan umrah yang berkualitas dan

akuntabel:



6.

7.

Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama,
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan
keagamaan;

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan

terpercaya.

Tujuan

1.

Meningkatkan fungsi dan kedudukan agama sebagai landasan
spiritual, moral dan etika;

Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama dalam
rangka mewujudkan kerukunan hidup beragama yang dinamis dan
harmonis;

Meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah umum;
Meningkatkan kualitas pendidikan madrasah;

Meningkatkan peran dan fungsi lembaga-lembaga sosial keagamaan

dan lembaga tradisional keagamaan.

Sasaran

1.

2.

Meningkatkan pelayanan kehidupan beragama;

Meningkatnya pemahaman dan pengalaman agama serta toleransi
yang dinamis dan harmonis intern, antar umat beragama dan antar
umat beragama dengan pemerintah;

Meningkatnya kualitas pendidikan agama di sekolah umum;

Meningktanya kualitas pendidikan di madrasah;



5. Meningkatnya peran dan fungsi lembaga-lembaga sosial keagamaan

dan lembaga pendidikan tradisional keagamaan

D. Satuan Kerja

Satuan kerja Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta antara lain :
1. Kantor Urusan Agama Kecamatan

NoabkowhE

KUA Kec. Tegalrejo

KUA Kec. Mantrijeron
KUA Ngampilan

KUA Umbulharjo

KUA Kec. Pakualaman
KUA Kec. Gondokusuman
KUA Kec. Gondomanan

2. Madrasah Negeri

1.
2.

MAN Yogyakarta |
MAN Yogyakarta Il

3. Madrasah Swasta

1.

ook w

MUS Ma’had Islamy
MTs Muallimin Muh
MTs Muallimat Muh
MTs Karangkajen

MTs LB/A Yaketunis
MTs Muh. Gedongtengen

4. Roudhotul Athfal

1.
2.
3

RA Muadz bin Jabal
RA Tiara Candra
RA Bunayya

5. Madrasah Diniyah
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N akwNE

MD Nurul Ummah Putra
MD Al Amin

MD Tarbiyatul Athfal

MD Ma’had Islamiy

MD Baitul Makmur

MD Tagwa

MD Al Ishlah Nitikan

MD Al-Qur’an Demakan
Sudagaran

MD Yein Budimulia Dua

10. Aisyiyah Jatimulyo
11. MD Fii Sabilillah

8. KUA Kec. Mergangsan
9. KUA Kec. Kraton

10. KUA Kec. Wirobrajan
11. KUA Kec. Gedongtengen
12. KUA Kec. Jetis

13. KUA Kec. Danurejan

14. KUA Kec. Kotagede

3. MTsN Yogyakarta Il
4. MIN Yogyakarta Il

7. MTs Nurul Ummah

8. MA Muh. Gedongtengen
9. MA Nurul Ummah

10. MA Mu’allimin Muh
11. MA Mu’allimat Muh

5. RA Al Husna
6. RA Al Khairaat Tegalrejo

16. MD Nurul Ummah Putri
17. MD P. Diponegoro

18. MD Al Jihad

19. MD Nurul Huda

20. MD Al Ishlah Pilahan
21. MD Darussalam

22. MD Tawakkal

23. MD Darul llmi

24. MD Al-Qur’an Remastin
25. MD Al Barokah

26. MD Al Islam

27. Al Wahid



12.
13.
14.
15.

El Hikmah

Aisyiyah Serangan
Margoyoso
Hidayatul Mubtadien

6. Pondok Pesantren

28.
29.

30

PAY Islam
Al Ishlah Mafaza
Thoriqul Jannah

1. PP. P. Diponegoro 17. PP. Muallimat Muh
2. PP Al Ikhlas 18. PP. Robingah Robibgah
3. PP Terpadu Abu Bakar As Pranoto
Shidiq 19. PP. Putri Masjid Syuhada
4. PP. Minhaju Tamyis 20. PP. Al Barokah
5. PP. Ma’hadul Makfufin 21. PP. Al Hikmah
6. PP. Nurul Ummah 22. PP. Abu Bakar As Siddiq
7. PP. Fauzul Muslimin 23. PP. Ahmad Dahlan
8. PP. Nurul Ummahat 24. PP. Al Islam
9. PP Darrusalam 25. PP. Al Khairaat
10. PP. Siti Khodijah 26. PP. Tahfidz Al-Qur’an hau
11. PP. Mu’alimin Muh. As-syafii
12. PP. Nyai Ahmad Dahlan 27. PP. Bener
13. PP. Nurul Ummah Putri 28. PP. Darul Ulum al Hakim
14. PP. Hidayatul Mubtadien 29. PP. Modern Bina Anak
15. PP. An Nihayah Sholeh
16. PP. Al Lugmaniyah 30. PP. Ulul Albab
7. Sekolah Umum
No Jenjang Negeri Swasta
1, SD 90 75
2. SMP 16 43
3. SMA/K 18 59
4. SLB 3 6
8. Pemeluk Agama
No Agama Jumlah
1. | Islam 340.922
2. | Katolik 43.423
3. | Kristen Protestan 26.927
4. | Hindu 570
5. | Budha 676
6. | Konghuchu 26
7. | Lain-lain 16
Jumlah 412.560
9. Tempat Ibadah
a. Masjid . 492

b. Gereja Katolik :7

c. Gereja Kristen

145
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Vihara
Mushola
Kapel
Pepanthan
Pura

PN DO

10. TKA/ TP Al-Qur’an

a.
b.
C.

Badko TKA/TPA tingkat Kota Yogyakarta
Badko TKA/ TPA Rayon Kecamatan
Unit TKA/ TP Al-Qur’an

11. Tenaga Sosial Keagamaan

a.
b.
C.
d.

Persatuan Kaum Rois (PKR)

Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N)
Penyuluh Agama Honorer

Ustadz/ Ustadzah TPA

12. KBIH

Se@ o o0 o

Multazam
Aisyiyah

Al Barokah
Bina Umat
Amanah
Ridu Ka’bah
Muslimat
Ad Dakwah

13. Lembaga keagamaan

—ART T Se@he o0 o

Majelis ulama Indonesia
Muhammadiyah
Nahdatul Ulama
Aisyiyah

Muslimat NU

Dewan Masjid Indonesia
Kevikepan

Persekutuan Gereja Indonesia
LPTQ

IPHI

P2A

DIl

114
1390

. 240
145

: 383
:3.040



14. Forum Kerukunan Umat Beragama
Susunan Forum Kerukunan Umat Beragama Kota ditetapkan dengan
keputusan Walikota Yogyakarta Nomor : 101/KEP/2008, tanggal 3 Maret
2008.
Struktur Kerja
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama No.10 Tahun 2010 dan No.13
Tahun 2012, Struktur Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta sebagai
berikut :
1. Kantor Kementerian Agama
2. Sub. Bagian Tata Usaha
3. Seksi Pendidikan Madrasah
4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok pesantren
5. Seksi Pendidikan Agma Islam
6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umroh
7. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam
8. Penyelenggara Syariah
9. Penyelenggara Katolik

10. Kelompok Jabatan Fungsional



F. Bagan Organisasi dan Tata Kerja
Bagan Organisasi dan Tata Keja

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta

Kantor
Kementerian Agama
Sub. Bag Tata
Usaha

Seksi Penyel Seksi Penda Seksi PD Seksi Bimas Penyelenggara
Haji & Umroh Islam Pontren Islam Binsyah

Penyelnggara
Bimas Katholik

Kepala Kantor Kemenag : Drs. H. Sigit Warsita, MA.
Kepala Subag. Tu : Drs. H Sa’ban Nurani, MA.
Kepla Seksi Bimas Islam : Drs. Maskur Ashari, M.A.

Kepala Seksi Peny. Haji/ Umroh : Drs. H Bambang Inanta

Kepala Seksi Dikmad : Achmad Fauzi, S. Ag.

Kepala Seksi PD Pontren : Drs. H. Anwar Sanusi, M.A.
Kepala Seksi Pais : Drs. H. Badarudin, MA, S.Pd. I.
Penyel. Zakat & Wakaf : Drs. Uswatun Khasanah

Penyel. Bimas Katolik : Drs. Alexander Budisuwarno.



Lampiran IV

Data Hasil Penelitian
A. Hasil jawaban kuesioner responden
B. Intensitas jawaban responden



HASIL KUESIONER PUNISHMENT TERHADAP KOMITMEN AFEKTIF
(STUDI PADA KEBIJAKAN PRESENSI MENGGUNAKAN FINGER PRINT)

Jenis Nomor Butir Pertanyaan

Responden | kelami | Usia Lamg

N Bekerja 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pegawai 1 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 2 1.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0
Pegawai 3 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 4 2.0 4.0 1.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 5 2.0 3.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 6 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 7 2.0 3.0 5.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 8 1.0 3.0 5.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 9 1.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 10 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 11 1.0 4.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 12 2.0 3.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 1.0 4.0 3.0
Pegawai 13 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 14 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 15 1.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0
Pegawai 16 1.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 17 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 18 1.0 4.0 6.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 19 2.0 4.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 20 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 21 1.0 4.0 6.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0

Keterangan Kode :

1. Jenis kelamin : 1.0 (Laki-laki) dan 2.0 (Perempuan)

2. Usia: 1.0 (pada rentang 21-30 tahun), 2.0 (31-40 tahun), 3.0 (41-50 tahun), dan 4.0 (51-60 tahun)

3. Lama Bekerja : 1.0 (pada rentang 1-5 tahun), 2.0 (6-10 tahun), 3.0 (11-15 tahun), 4.0 (16-20 tahun), 5.0 (21-25 tahun), 6.0 (26-30 tahun)

dan 7.0 (31-35 tahun)




Pegawai 22 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 23 1.0 4.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 24 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 25 1.0 3.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 26 1.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 27 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 1.0 4.0 3.0
Pegawai 28 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 29 2.0 4.0 5.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 30 1.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 31 2.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 32 2.0 4.0 6.0 1.0 3.0 1.0 3.0 1.0 4.0 1.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 33 1.0 3.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 34 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0
Pegawai 35 2.0 2.0 2.0 1.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 36 1.0 3.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 37 1.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 38 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 39 2.0 4.0 5.0 1.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 40 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 41 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 1.0
Pegawai 42 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 43 1.0 2.0 6.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 1.0 3.0 4.0 2.0
Pegawai 44 1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 45 1.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 46 1.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 1.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 47 1.0 4.0 5.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 48 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0




Pegawai 49 1.0 4.0 5.0 3.0 1.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 50 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 51 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 52 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 53 2.0 3.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 54 2.0 2.0 1.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 55 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 56 2.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 57 1.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 58 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 59 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 60 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 61 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 62 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 63 2.0 3.0 2.0 1.0 3.0 1.0 3.0 1.0 1.0 2.0 1.0 4.0 3.0
Pegawai 64 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0
Pegawai 65 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 66 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 67 2.0 4.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0
Pegawai 68 1.0 3.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 69 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 70 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 71 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 1.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 72 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 73 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 74 2.0 3.0 1.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 75 2.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0




Pegawai 76 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0
Pegawai 77 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 1.0 4.0
Pegawai 78 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 1.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 79 2.0 4.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 80 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 1.0
Pegawai 81 1.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 1.0 4.0
Pegawai 82 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 83 1.0 4.0 5.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 84 1.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 85 1.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 86 1.0 2.0 2.0 1.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 87 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 1.0
Pegawai 88 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 89 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0
Pegawai 90 1.0 4.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0
Pegawai 91 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0
Pegawai 92 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0
Pegawai 93 1.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0
Pegawai 94 1.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 %) 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0




3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 1.0 2.0 3.0 4.0 3.0
3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0
4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 1.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 1.0 2.0 4.0 4.0 2.0 3.0
4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0




4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0
3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 1.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 4.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 1.0 2.0 2.0 3.0 4.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 2.0 2.0 3.0
4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 1.0 4.0 4.0 1.0 2.0
4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 1.0 3.0 4.0 3.0 4.0
4.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 1.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0




4.0 2.0 4.0 4.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0
3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 4.0 1.0 2.0 4.0 3.0 4.0 3.0 1.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0
3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 S 2.0 2.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 2.0 2.0 4.0 1.0 3.0
3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0
4.0 3.0 4.0 4.0 1.0 3.0 4.0 2.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 1.0 4.0 1.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0
3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0
4.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 4.0 4.0 2.0 3.0
3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0




3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 1.0 1.0 3.0 4.0 3.0 3.0
4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 1.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 2.0 1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 4.0 1.0 2.0 1.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 S 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0




27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
1.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0
3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0
2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
2.0 1.0 3.0 3.0 3.0 1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0




1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 1.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0
2.0 2.0 4.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0
1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
1.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 1.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 S 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 1.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0
2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0
1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 1.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 1.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0




3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 1.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0
2.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0
1.0 1.0 3.0 3.0 3.0 1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 S 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0
4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 1.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0
1.0 4.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0
2.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
1.0 1.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 4.0 1.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0
1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 2.0 1.0 4.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0




3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 0.0 0.0 0.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 0.0 0.0 0.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 0.0 0.0 0.0
2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
1.0 2.0 4.0 4.0 4.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0
1.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0
2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0
2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0




42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 TOTAL
4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 1.0
3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 3.0 2.0 1.0 3.0 1.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0
4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0
4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 1.0 1.0 3.0 3.0 1.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 3.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0




4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 3.0
2.0 2.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0
4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 1.0 3.0 2.0 3.0
4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0
3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 S 2.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 1.0 3.0 3.0
3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 1.0 3.0 2.0
3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0
2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0
4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 1.0 4.0 3.0 3.0 4.0
3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0
4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0




3.0 3.0 1.0 4.0 4.0 3.0 1.0 1.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 1.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 S 1.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0
4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 2.0 2.0 3.0 4.0 3.0 ) 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0
3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0
4.0 1.0 4.0 1.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0
3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0




3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0
3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0
3.0 1.0 4.0 4.0 3.0 3.0 S 3.0 4.0 3.0 4.0 1.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 1.0 4.0 4.0 4.0 1.0 1.0 3.0
4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0
3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0
3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0
4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0
4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0




INTENSITAS JAWABAN KUESIONER RESPONDEN

PERTANYAAN KE-1

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 5 5.3 53 53
3 61 64.9 64.9 70.2
4 28 29.8 29.8 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-2
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 3 387 2 4.3
3 73 71.7 777 81.9
4 17 18.1 18.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-3
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
3 50 R.R 53.2 6§38
4 42 44.7 44.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-4
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
3 42 44.7 44.7 46.8
4 50 53.2 53.2 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-5

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 10 10.6 10.6 10.6
2 54 57.4 57.4 68.1
3 25 26.6 26.6 94.7
4 5 5.3 5.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-6
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 3 3.2 3.2 3.2
2 5 5.3 53 8.5
3 57 60.6 60.6 69.1
4 29 30.9 30.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-7
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
3 3 2L 3.2 5.3
4 89 94.7 94.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-8
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 3 3.2 3.2 3.2
2 2 2.1 2.1 5.3
3 56 59.6 59.6 64.9
4 33 35.1 35.1 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-9

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 1 1.1 1.1 1.1
3 37 39.4 39.4 40.4
4 56 59.6 59.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-10
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 31 33.0 a3.0 34.0
3 10 10.6 10.6 44.7
4 52 515 ) 55.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-11
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 3 26 21.7 217.7 2
4 68 72.3 72.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-12
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 8 8.5 8.5 9.6
3 67 71.3 71.3 80.9
4 18 19.1 19.1 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-13

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 19 20.2 20.2 22.3
3 59 62.8 62.8 85.1
4 14 14.9 14.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-14
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 2 2l 2.1 2.1
3 62 66.0 66.0 68.1
4 30 31.9 31.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-15
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 8 8.5 8.5 8.5
3 68 72.3 72.3 80.9
4 18 19.1 19.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-16
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 54 57.4 57.4 59.6
3 16 17.0 17.0 76.6
4 22 23.4 23.4 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-17

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 25 26.6 26.6 26.6
3 40 42.6 42.6 69.1
4 29 30.9 30.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-18
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 38 40.4 40.4 40.4
2 48 51.1 5L 915
3 6.4 6.4 97.9
4 2.1 24l 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-19
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 19 20.2 20.2 20.2
2 56 59.6 59.6 79.8
3 12 12.8 12.8 92.6
4 7 7.4 7.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-20
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 3 3.2 3.2 3.2
2 6 6.4 6.4 9.6
3 11 11.7 11.7 21.3
4 74 78.7 78.7 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-21

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 1 1.1 1.1 1.1
3 14 14.9 14.9 16.0
4 79 84.0 84.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-22
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 8 8.5 8.5 10.6
3 12 12.8 12.8 23.4
4 72 76.6 76.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-23
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 3 3.2 3.2 3.2
3 52 55.3 55.3 58.5
4 39 41.5 41.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-24
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 12 12.8 12.8 12.8
2 45 47.9 47.9 60.6
3 16 17.0 17.0 77.7
4 21 22.3 22.3 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-25

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 33 35.1 35.1 35.1
2 46 48.9 48.9 84.0
3 6.4 6.4 90.4
4 9.6 9.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-26
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 6 6.4 6.4 6.4
2 52 55.3 55.3 61.7
3 13 13.8 13.8 75.5
4 23 24.5 24.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-27
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
3 50 53.2 53.2 55.3
4 42 44.7 44.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-28
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
3 57 60.6 60.6 61.7
4 36 38.3 38.3 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-29

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 2 2.1 2.1 2.1
3 54 57.4 57.4 59.6
4 38 40.4 40.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-30
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 26 21.7 21.7 27.7
2 5.3 5.3 33.0
3 9.6 9.6 42.6
4 54 57.4 57.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-32
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 4 4.3 4.3 4.3
2 6 6.4 6.4 10.6
3 68 Cao) 72.3 83.0
4 16 17.0 17.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-33
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 3 64 68.1 68.1 68.1
4 29 30.9 30.9 98.9
5 1 1.1 1.1 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-34

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 3 48 51.1 51.1 51.1
4 46 48.9 48.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-35
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 4 4.3 4.3 4.3
3 63 67.0 67.0 71.3
4 27 28.7 28.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-36
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 3 53 56.4 56.4 56.4
4 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-37
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 1 1.1 1.1 1.1
3 55 58.5 58.5 59.6
4 38 40.4 40.4 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-38

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 2 2.1 2.1 2.1
3 59 62.8 62.8 64.9
4 33 35.1 35.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-39
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 23 24.5 24.5 26.6
3 53 56.4 56.4 83.0
4 16 17.0 17.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-40
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 3 3.2 3.2 3.2
3 66 70.2 70.2 73.4
4 25 26.6 26.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-41
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 12 12.8 12.8 14.9
3 72 76.6 76.6 915
4 8 8.5 8.5 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-42

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 12 12.8 12.8 14.9
3 68 72.3 72.3 87.2
4 12 12.8 12.8 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-43
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 3 3.2 3.2 3.2
2 7 7.4 7.4 10.6
3 53 56.4 56.4 67.0
4 31 33.0 33.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-44
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 3 55 58.5 58.5 58.5
4 39 41.5 41.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-45
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 3 3.2 3.2 4.3
3 68 72.3 72.3 76.6
4 22 23.4 23.4 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-46

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 15 16.0 16.0 18.1
3 58 61.7 61.7 79.8
4 19 20.2 20.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-47
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 8 8.5 8.5 8.5
2 50 53.2 53.2 61.7
3 31 33.0 33.0 94.7
4 5 5.3 5.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-48
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
3 57 60.6 60.6 61.7
4 36 38.3 38.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-49
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
3 54 57.4 57.4 59.6
4 38 40.4 40.4 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-50

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 3 3.2 3.2 3.2
2 6 6.4 6.4 9.6
3 58 61.7 61.7 71.3
4 27 28.7 28.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-51
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 6 6.4 6.4 6.4
2 16 17.0 17.0 23.4
3 65 69.1 69.1 92.6
4 7 7.4 7.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-52
Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 25 26.6 26.6 27.7
3 54 57.4 57.4 85.1
4 14 14.9 14.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
PERTANYAAN KE-53
Valid Cumulative
Skor |Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 2 2.1 2.1 2.1
2 3 3.2 3.2 5.3
3 74 78.7 78.7 84.0
4 15 16.0 16.0 100.0
Total 94 100.0 100.0




PERTANYAAN KE-54

Valid Cumulative
Skor |Frequency| Percent Percent Percent
Valid 2 4 4.3 4.3 4.3
3 72 76.6 76.6 80.9
4 18 19.1 19.1 100.0
Total 94 100.0 100.0

KETERANGAN SKOR JAWABAN TIAP BUTIR PERTANYAAN :

Pertanyaan Ke- 1, 3, 4, 6, 7, 10, 12,

Pertanyaan Ke- 2, 5, 8, 9, 11, 31,

13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 48, 49, 50, 53.

23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33,

34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43,
44, 45, 46, 47, 49, 51, 52, 54.

Skor Keterangan Skor Keterangan

4 Sangat Setuju 1 Sangat Setuju
3 Setuju 2 Setuju
2 Tidak Setuju 3 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju 4 Sangat Tidak Setuju




Lampiran V

Analisis Data Penelitian
1. Output Uji Validitas Instrumen
2. Kategorisasi Nilai Interval Variabel
3. Output Intervalisasi Skor Jawaban Responden



HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN (KUESIONER)

1 W2 %3 34 ] #E T WA %4 110 11 %12 %13 %14
#1 Fearson Correlation 1 275" 04" et 7T A73 -.043 123 044 IEE] 034 207 D64 081
Sig. (2-tailed) ooz .ooa .oon IR 095 a3 238 73 399 746 046 537 436
M 94 94 a4 94 94 94 94 94 a4 94 94 94 94 94
®2 Pearson Correlation 278" 1 144 145 416 85 -.087 - 006 -170 0749 -naz a2t a7z 04
Sig. (2-tailed) ooz 163 B0 267 508 404 51 A0 448 433 nog 403 313
B 94 04 94 04 04 04 94 04 94 04 94 04 04 04
®3 Pearson Correlation E04” 144 1 468" A 149 -.084 a1 -.04z2 -.080 -058 7 - 063 A2
Sig. (2-tailed) .oon 183 .oon 035 182 391 e &aT £33 576 040 544 217
R 94 04 a4 94 94 94 94 04 94 94 94 94 04 04
4 Pearson Correlation a2 146 ARR" 1 091 494" 053 Aon 7o -.005 -naa ADE” AT 7a
Sig. (2-tailed) .oon A0 .oon 384 oo E14 340 &0 858 388 oo 263 447
M a4 94 a4 94 94 94 a4 94 a4 94 84 94 94 94
#4 Fearson Correlation A7T 16 i 091 1 Bilif] -14g 76 -01g -.080 030 247 -.059 074
Sig. (2-tailed) NIt 26T 034 384 964 156 AET BE2 445 772 019 A7 AT0
M 94 94 a4 94 94 94 94 94 a4 94 94 94 94 94
*B Pearson Correlation 173 055 144 494”7 i 1 093 2717 2a1” 087 -107 328" .0an - 106
Sig. (2-tailed) 095 508 162 .ooo 964 arz og 004 584 306 001 388 .304
B 94 04 94 04 04 04 94 04 94 04 94 04 04 04
KT Pearson Correlation -.043 -.0g7 -.0249 083 -148 093 1 -.0m -122 418 -128 184 na A23
Sig. (2-tailed) itk 404 391 B15 4486 a7z a1 240 258 219 136 963 2am
R 94 04 a4 94 94 04 94 04 94 94 94 94 04 04
#B Pearson Correlation 123 -.006 051 00 076 AT -.0m 1 3a1” -.070 142 -.004 04 - 144
Sig. (2-tailed) 238 851 628 340 ABT nog 381 .oon 503 A72 872 295 Rl
R 94 94 94 94 94 04 94 94 a4 94 94 94 94 94
#4 Fearson Correlation 044 -170 -.042 070 -01g 2917 -122 3917 1 - 187 J3en” 049 A03 - 18
Sig. (2-tailed) B73 Am B8 501 BE2 004 .240 Rilii 132 .oon 640 an 081
M a4 04 a4 04 a4 04 a4 04 a4 04 a4 04 04 04
®10 Pearson Correlation nga -.0749 -.040 -005 -.0an 57 g -.0710 -157 1 il -053 -.072 nag
Sig. (2-tailed) .304 448 Baa a1t 445 &84 288 A03 Aaz 951 12 488 348
B 94 04 94 04 04 04 94 04 94 04 94 04 04 04




X1 Pearson Correlation 034 | -082| -058 | -088 030 | -107 | -128 142 | 380" 006 034 | -018 | -107
Sig. (2-tailed) 746 433 576 308 m 306 219 72 000 951 748 865 305
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X12  Pearson Corelation 207 | 272 22| 408" | -242 | 325" 156 | -004 049 | -053 | 034 1 081 023
Sig. (2-tailed) 046 008 040 000 019 001 136 an 640 612 748 440 823
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X13  Pearson Correlation 064 072 | -063 M7 | -059 090 005 109 403 | -072 | -018 081 1 17
Sig. (2-tailed) 537 493 544 263 57 388 963 295 3 488 865 440 036
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X14  Pearson Correlation 081 105 129 079 075 | -106 123 | o144 | -1 098 | -107 023 17 1
Sig. (2-tailed) 436 313 27 447 470 309 238 166 081 348 305 823 036
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X15  Pearson Correlation 23 157 169 230 | -9 187 | 3100 | o147 | 074 087 | -057 | 412 252 | 3307
Sig. (2-tailed) 040 130 104 020 015 071 002 158 476 402 585 000 014 001
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X16  Pearson Correlation | . 091 - 061 -050 | -.068 o010 | -221° 068 | -267 | 239 187 | -191 001 - 046 263
Sig. (2-tailed) 381 562 635 516 925 032 516 014 02 on 065 989 659 010
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X17  Pearson Correlation 005 072 | -014 115 097 | -037 02| -A73 | -286° | -012 | -280" | -108 073 107
Sig. (2-tailed) 964 493 891 268 354 724 a1 095 013 908 006 205 486 306
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X18  Pearson Correlation 238 | an” 060 145 031 148 01 -085 | -.049 01 044 | 38" 127 135
Sig. (2-tailed) 023 000 568 164 763 156 918 M7 638 a7 675 002 22 194
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X19  Pearson Correlation 150 | 382" 093 188 | -167 M3 o0 -038 | -108 152 089 | 300" -069 | 293"
Sig. (2-tailed) 149 000 374 069 108 276 927 714 302 144 396 003 510 004
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X20  Pearson Correlation 107 | -116 094 133 [ -110 003 | -064 | -099 [ -008 [ 268" 069 019 065 188
Sig. (2-tailed) 303 267 a7 202 289 479 538 343 941 009 507 858 535 070
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




x21 Pearson Correlation 002 -160 151 122 -027 -076 027 -030 019 147 093 -077 -143 198
Sig. (2-tailed) 981 124 147 243 793 467 798 774 859 158 373 458 170 056
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X22  Pearson Conelation 032 130 090 A3 | -4 055 182 - 066 -A74 -002 111 128 -118 033
Sig. (2-tailed) 759 212 387 197 018 601 080 527 094 985 285 218 259 753
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X23  Pearson Corelation 031 254’ 046 075 | -259 263 019 042 -002 118 128 241 -076 01
Sig. (2-tailed) 765 013 658 471 012 010 858 686 982 267 218 019 467 918
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X24  Pearson Corelation 051 270" -136 -045 042 036 104 -A70 | -253 286" -007 002 -027 246
Sig. (2-tailed) 629 008 190 670 687 734 320 101 014 005 949 987 799 017
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X25  Pearson Corelation 134 420" 032 086 057 102 -048 044 -.064 252 A74 059 003 279"
Sig. (2-tailed) 197 000 757 41 587 328 645 675 542 014 093 570 981 006
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X26  Pearson Conelation 214 193 - 046 -017 A74 | 241 -023 016 | -312" 210 042 -010 036 233
Sig. (2-tailed) 039 063 661 867 093 019 827 880 002 042 684 920 728 024
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
K27 Pearson Correlation 248 292" 249 382" 095 045 138 104 -008 -087 -019 18 098 408"
Sig. (2-tailed) 016 004 015 000 362 667 185 318 939 403 854 257 349 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X28  Pearson Conelation 213 227 105 267" 053 043 223 148 -034 086 018 074 128 307"
Sig. (2-tailed) 039 028 313 009 609 678 031 154 744 410 865 479 220 003
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X29  Pearson Conelation 237 264’ 14 340" 012 -027 194 -018 -.081 015 -092 070 075 ay
Sig. (2-tailed) 021 010 272 001 909 798 062 866 438 882 378 504 470 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X30  Pearson Conelation 136 056 123 046 -.081 139 012 - 064 -208' 272" 003 177 021 063
Sig. (2-tailed) 192 592 239 662 437 181 905 539 044 008 977 087 839 548
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




X3 Pearson Correlation -.080 164 -055 099 -137 -.059 -072 -011 -113 -091 -189 141 -.004 -.043
Sig. (2-tailed) 444 115 599 345 187 571 490 917 276 386 068 176 966 684
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X32 Pearson Correlation 234 231 198 164 104 090 007 -.039 -.038 082 133 085 159 247
Sig. (2-tailed) 023 025 055 114 317 388 947 708 715 433 201 416 127 016
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X33 Pearson Correlation 253 223 266" 486" 173 20 139 -.008 -.006 -.098 028 246' 164 248
Sig. (2-tailed) 014 031 010 .000 095 028 183 938 956 347 791 017 114 016
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X34 Pearson Correlation 227 223 295" 204" 112 101 065 057 -.038 -075 -.061 194 143 310"
Sig. (2-tailed) 031 031 004 004 284 333 536 583 77 475 561 061 168 002
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X35 Pearson Correlation 226 254’ 260° 191 139 078 097 -.066 -178 138 154 112 194 455"
Sig. (2-tailed) 029 014 on 065 180 449 350 526 087 184 139 284 061 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
K36 Pearson Correlation 254' 165 227 227" 033 100 182 -.062 -167 107 -128 212 -.035 418"
Sig. (2-tailed) 014 A1 028 007 754 336 079 551 109 302 22 041 736 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X37 Pearson Correlation 210 054 247 268" 150 A2 024 -027 -229' -0 -.082 032 -.047 290"
Sig. (2-tailed) 043 602 019 009 149 244 815 798 026 919 430 761 656 005
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X38 Pearson Correlation 152 -041 153 264 022 094 -.001 -071 -207' -.028 -112 088 -.033 238
Sig. (2-tailed) 143 698 142 010 835 366 989 497 045 790 281 401 754 021
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X39 Pearson Correlation 025 044 -.089 158 -108 433" 097 115 072 -.029 033 244 -141 -.022
Sig. (2-tailed) 815 675 392 127 300 000 352 m 488 783 755 018 174 833
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X40 Pearson Correlation 087 097 -.067 184 004 314" -.042 137 -079 013 -141 159 -.096 019
Sig. (2-tailed) 402 354 519 076 966 002 690 189 451 903 176 125 360 854
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94



X41  Pearson Correlation | - 042 243 [ -7 035 -0%2 074 | -033 154 | -012 | -113 079 024 098 N7
Sig. (2-tailed) 687 018 070 739 622 477 755 137 907 278 450 818 349 040
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X42  Pearson Correlation 047 431 -012 088 [ -202 02|  -015 | -054 | -023 055 200 | an” 23 116
Sig. (2-tailed) 654 207 912 399 051 326 885 605 822 601 053 000 039 264
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X43  PearsonCorelation | 320" [ 393" | 342" 079 215 02| -042 | 041 192 | -026 000 | -041 156 200
Sig. (2-tailed) 002 000 001 452 037 905 690 693 064 801 995 692 134 053
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X44  Pearson Correlation | 362" 222 | 203 [ 384 049 13 034 120 092 | -043 | -059 259" 090 | 278"
Sig. (2-tailed) 000 032 004 000 639 217 743 251 380 679 575 012 387 007
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X45  Pearson Correlation | 316" 159 204 | 352" 126 143 o7 046 002 | -074 122 239 174 240
Sig. (2-tailed) 002 127 048 001 224 170 495 662 984 478 240 021 093 020
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X46  PearsonCorelation | .023 | -163 | -105 | 285" 000 189 172 073 093 07 036 028 097 063
Sig. (2-tailed) 825 M7 314 005 | 1.000 068 098 485 an an 734 785 350 544
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X47  PearsonCorelation | .159 [ -262° | -265 | 126 | -225 | -007 070 028 078 149 205 005 | -042 | -025
Sig. (2-tailed) 125 014 013 228 029 946 503 789 452 153 047 961 686 813
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X48  Pearson Correlation 156 187 A70 | 362" | -056 189 138 [ -031 A57 | -2 | w070 | 385" -022 190
Sig. (2-tailed) 133 ik 102 000 593 068 185 765 132 028 503 000 831 066
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X49  Pearson Correlation 116 169 037 242 | -02 066 125 | -0m 21| -186 016 258' 034 137
Sig. (2-tailed) 266 103 725 019 805 529 230 991 041 072 878 012 744 188
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X50  Pearson Correlation | 416" 197 | A" 223 132 026 049 | -024 130 | -085 041 29 059 174
Sig. (2-tailed) 000 057 002 031 203 800 639 819 212 418 698 034 573 093
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




#51 Pearson Correlation -.161 -108 -.066 -174 -142 -.047 .034 063 .040 -.046 078 .051 .024 -118
Sig. (2-tailed) A22 .302 430 .094 A73 655 746 549 704 657 457 627 818 256
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
K52 Pearson Correlation A81 252 192 193 -035 036 026 -.087 -.200 -.092 -.093 320" 019 124
Sig. (2-tailed) 145 014 .064 .063 T4 734 .802 405 053 379 371 .002 .859 234
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
#53 Pearson Correlation 073 209 A27 270" -.204' 288" .034 .027 292" .008 147 3427 -.039 148
Sig. (2-tailed) 482 .043 222 .009 .049 .005 746 794 .004 936 157 .00 g1 155
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
#54 Pearson Correlation 246 199 A27 231 -.023 -.023 067 .080 -.054 -.070 -.058 323" 154 .269"
Sig. (2-tailed) 017 .054 222 025 .824 .823 522 442 608 505 877 .00 140 .009
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
TOTAL  Pearson Correlation 437" 401" .309" 495" 041 .3007 149 061 -.076 A75 .047 4127 164 454"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 695 .003 152 559 468 .091 654 .000 15 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level {2-tailed).




15 *16 X17 X18 X19 20 #21 %22 23 X24 %25 K26 X27 X28 %29 30 31

213 -.091 .005 235 160 A07 .002 032 03 051 134 214 248 213 237 136 -.080
040 381 964 023 149 303 981 759 765 629 197 039 016 039 021 192 444
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
157 -.061 072 370” 362" -116 -160 130 254 270" 420 193 292" 227 264’ 056 164
130 562 493 .000 .000 267 124 212 013 .08 .000 063 004 028 010 592 115
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
169 -.050 -014 .60 093 094 141 .090 046 -136 032 -.046 249 105 114 123 -.055
104 B35 891 568 374 370 147 387 658 1980 57 661 015 313 272 239 599
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
239 -.068 115 145 188 133 122 134 075 -.045 086 -017 382" 267" 3407 046 099
020 516 .268 164 069 202 243 197 471 B70 411 867 .00 009 00 62 345
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
-.249° 010 097 03 - 167 -110 -027 -.244' -.259° 042 057 A74 095 053 012 -.081 -137
015 925 354 763 108 289 793 018 02 687 587 083 362 609 909 437 187
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
187 -221 -.037 148 113 .003 -.076 055 263 036 102 -241 045 043 -.027 139 -.059
07 032 724 156 276 979 467 601 010 734 328 019 667 678 798 181 A7
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
3107 068 012 01 -.010 -.064 027 182 019 104 -.048 -023 138 223 194 012 -072
002 A16 an 918 927 638 798 080 858 320 45 827 185 03 062 805 480
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
-147 -.252 -173 -.085 -.038 -.099 -.030 -.066 042 =170 044 016 104 148 -018 -.064 -0
158 014 095 47 714 343 174 527 686 A01 675 880 8 154 .866 539 917
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
-074 -.238 -. 256" -.049 -108 -.008 019 -174 -.002 -25% -.064 -312" -.008 -.034 -.081 -.208' -113
476 0 013 638 302 941 859 094 982 014 542 .002 939 744 438 044 276
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
087 187 -012 01 1562 268" 147 -.002 118 288" 252 210 -.087 086 015 272" -.091
402 07 908 n7 144 009 158 985 257 005 014 042 403 410 882 o8 .386

94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




-.057 -191 -.280"7 044 .089 .069 .093 =111 A28 -.007 A74 .042 -019 .018 -.092 .003 -189
585 .065 .006 675 .396 507 373 .285 218 949 .093 .684 854 .865 378 977 .068
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
4127 .00 -109 318" .300" .018 -.077 A28 241 .002 .059 -.010 18 .074 .070 A77 A4
.000 989 .295 .002 .003 .848 458 218 .019 987 570 920 257 479 504 .087 A76
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
252 -.046 073 A27 -.069 065 -143 -118 -.076 -.027 .003 .036 .098 128 075 Ry -.004
014 659 486 222 510 535 A70 .259 467 799 981 728 .349 220 470 .839 966
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
23307 263 107 135 293" 188 198 033 01 246 279" 233 408" 307" 373" .063 -.043
.00 .010 306 194 .004 .070 056 753 918 017 .006 .024 .0oo .003 .000 548 684
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94

1 163 -012 3337 3217 151 036 .046 .270" 193 208 075 281 281" 241 240 =141
116 912 .00 .002 145 eyl .BB0 .003 .063 044 474 .008 .006 .019 .020 A74

94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
163 1 .399" 327 182 163 179 -.051 -.297" 374" 229 401" .092 -.068 .042 242 =137
16 .000 .002 .079 17 .084 624 .004 .000 .026 .000 376 518 .690 .019 189
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
-012 .389" 1 231 226 .045 .093 144 -142 116 164 208’ 240 247 252 -.009 .042
912 .000 025 .028 .BB7 370 166 A72 266 113 .044 .020 .016 .014 929 638
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
3337 3127 231 1 516" 188 -.068 -.003 106 283" 518" 248’ 265" .061 169 072 -147
.00 .002 .025 .00o A28 513 979 .309 .006 .00o 016 .010 558 103 .488 167
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
3212 182 .226° 516" 1 227 107 140 229 243 678" 233 .359" .285" 264 207 .080
.002 .079 .028 .000 .028 306 79 .026 018 .00o .024 .000 .005 .010 .045 443
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
A51 163 .045 158 227 1 557" 207 -.020 .069 178 156 212 .068 A7 142 027
145 17 667 128 .028 .000 .045 .851 509 .087 133 .040 4512 100 A7 795
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




036 179 093 -.068 107 557" 1 298" -.042 104 162 285" 194 233 256 070 -013
a3 084 370 413 308 000 004 688 320 118 005 061 024 013 403 902
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
046 -.051 144 -.003 140 207 298" 1 134 085 -.004 066 114 224 227 -.067 194
660 624 166 479 179 045 004 198 418 968 529 272 030 03 588 061
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
270" -.297" -142 106 229 -.020 -.042 134 1 147 2500 -.048 142 285" 192 032 -.080
008 004 172 .309 026 851 688 198 148 014 b46 A7 005 064 762 .389
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
193 374" 116 283" 243 069 104 084 147 1 447" 517" .07 128 132 327" -.094
063 000 266 006 018 509 320 418 158 000 000 945 220 .205 0 .368
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
208 229 164 515" 678" 178 162 -.004 250° 447" 1 426" 328" 315" 308" 125 -140
044 026 113 .000 000 087 118 968 014 000 000 0 .oz 003 23 A77
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
075 4017 208 248 237 156 285" 066 -.048 517" 426" 1 143 207 254 218 -.096
474 .000 044 016 024 133 005 529 b46 000 .000 169 045 014 038 .356
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
20 092 240 265" 359" 217 194 114 142 .07 328" 143 1 528" 612" 056 020
o8 376 020 010 000 040 061 272 A7 945 001 169 .000 .000 A9 846
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
281" -.068 247 061 285" 068 233 224 285" 128 315" 207 526" 1 704" 03 048
006 518 016 558 005 512 024 030 005 220 .02 045 .000 .000 766 44
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
241 042 252 169 264’ A7 .256° 227 192 132 308" 254 £12" 704" 1 -.090 022
019 690 014 103 010 100 03 031 064 205 003 014 000 .000 391 833
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
2400 247 -.009 072 207 142 070 -.057 032 327 125 218 056 03 -.080 1 o
020 019 929 488 045 A7 403 588 762 o 23 038 A9 766 391 918
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




-141 =137 042 -147 .080 027 -013 194 -.080 -.094 -140 -.096 020 048 022 o 1
174 189 688 157 443 795 902 061 389 .368 AT .356 846 44 833 918
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
123 112 020 285" 208 038 -.069 -145 068 241 362" 268" 116 132 103 052 -238
237 .284 846 005 043 715 509 165 813 020 000 .009 267 .205 325 621 0
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
407" -.003 105 166 293" 104 122 125 123 041 267" 1462 444" 350" arg” -017 020
.000 976 A3 110 004 318 241 229 236 698 009 144 .000 001 .0o0 874 845
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
252 -108 114 241 i 192 044 019 A3 -011 249 139 540" 408" 459" -.089 182
014 .300 275 020 002 0863 675 858 207 915 015 182 .000 .000 .0o0 391 079
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
3007 114 028 296" 397" 106 046 037 082 205 443" 199 327 252 279" 089 -.044
.003 274 791 .004 .000 .308 656 122 433 048 .000 054 001 014 006 393 672
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
318" 042 007 A0 325" A73 105 23 051 A74 167 208 333" 323" 296" 054 247
002 686 945 332 001 095 312 025 827 093 A07 047 001 002 004 606 019
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
2058 052 094 092 245 A30 067 126 108 126 77 250 345" 293" 270" 066 143
047 616 .365 375 018 212 520 227 301 226 .0as 015 001 .004 .009 526 A70
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
229 093 A0 007 A76 072 014 063 156 081 046 235 255" 297" 240° 141 079
026 373 334 946 090 492 892 546 133 436 660 023 013 004 020 A74 450
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
1563 -.092 =112 083 248 005 -.033 126 257 A3 154 -013 -014 056 006 205 039
141 378 .285 424 016 960 762 225 013 .208 139 .900 894 595 953 048 112
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
1563 -014 116 A76 338" A3 -014 058 141 -017 197 130 207 161 105 077 138
140 891 .266 090 001 207 896 578 A76 87 087 212 036 122 313 460 185
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




109 044 -017 250° 265" 007 -.067 -.051 074 160 3617 287" 203 -.004 077 -019 -033
295 672 869 015 010 944 523 623 476 123 .000 005 050 470 460 857 7562
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
3707 148 -.068 290" 3317 016 -122 064 185 168 239’ 025 079 082 053 207 -.028
000 128 513 005 001 880 243 4539 075 106 020 813 450 430 612 046 786
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
120 -.089 -075 097 204 126 077 094 086 080 285" 128 217 041 118 -.051 -143
250 392 471 .354 048 228 458 .369 411 441 005 .220 035 691 259 627 169
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
287" -077 -019 A78 304" 213 .ngs 270" 003 =113 115 047 435" 274" 289" -078 211
005 463 857 086 003 039 400 008 981 280 .269 655 .000 007 005 455 041
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
401" 1086 061 210 378" 022 -.056 60 055 118 247 183 i 256 21 085 010
000 A 60 042 .000 836 595 567 598 .258 019 077 .08 03 042 414 920
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
062 055 063 -070 -.040 000 158 109 -.029 -.082 -018 086 167 322" 332" -157 -023
554 597 546 502 699 1.000 128 294 781 435 864 412 130 002 001 130 828
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
072 202 -.028 -.026 124 025 134 019 119 074 227 184 -156 057 -075 035 -.092
488 051 790 806 233 810 197 854 252 476 032 076 132 586 473 740 377
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
208 -.068 -012 080 210 042 087 197 A07 -113 138 -.109 kil 247 333 -103 076
048 518 912 .389 042 689 405 057 307 277 185 .295 001 019 0 324 465
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
082 - 248 -.034 029 A01 -010 -.083 129 064 - 267" 045 -.061 300 219 235 -.282" 145
43 017 745 J79 334 922 609 214 439 009 GB6 562 003 034 023 006 162
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
166 -078 o8 -.036 A78 045 022 096 =137 -.086 043 .009 233 250° 307" 054 120
A10 456 942 734 086 G66 836 356 188 407 678 930 024 015 003 607 .248
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
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-.061

-.018

100

-118

-216°

-.209'

126

.069 .087 .056 .074 .040
510 867 410 404 782 317 591 477 .588 562 .863 .339 .258 .036 .043 70 226
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247 248 3107 455" 418" 290" 238 -.022 019 212 116 .200 278" 240 063 -.025 190
016 016 002 000 000 004 02 833 854 040 264 053 .07 020 544 813 066
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123 407" 252 300" el k-l 2058 229 153 153 109 3707 120 287" 4017 062 072 .205
237 .000 014 003 002 047 026 A4 140 295 000 250 005 .000 554 488 048
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112 -.003 -108 114 042 052 093 -.092 -014 044 158 -.089 -077 106 055 202 -.068
284 976 300 274 686 616 373 378 891 672 128 392 463 A 597 051 518
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020 105 114 028 .07 094 A01 =112 116 =017 -.068 -075 -019 061 063 -.028 -012
846 313 275 T91 945 .365 334 285 .266 869 513 471 857 560 546 790 912
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94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
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B33 .0oo 000 148 .0oo .000 000 .0oo 136 012 ez 000 .000 061 340 053
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94




408" 026 155 150 059 122 140 058 155 1 192 267" 133 208 295" 022 105
.000 807 137 148 570 242 79 576 136 064 009 20 048 004 830 313
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
.089 235 108 281" 75 272" 332/ 145 257 192 1 150 20 478" 248 088 082
395 023 299 006 092 .008 .001 163 012 064 150 042 .000 017 401 430
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
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94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
008 ik 368" 160 293" 61 096 -026 110 128 -.047 088 357" 198 186 -123 645"
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94 94 94 94 94 94 94
125 .049 .034 026 .034 067 149
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KATEGORISASI NILAI INTERVAL VARIABEL

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada skala likert®
yang kemudian dibuat kategorisasi sesuai dengan nilai interval yang ada. Adapun
tahap kategorisasi pengukuran variabel punishment (X) dan variabel komitmen
afektif (YY) menggunakan alat bantu SPSS 16.0, sebagai berikut :

1. Menjumlahkan semua jawaban responden

2. Membuat indeks variabel dengan cara jumlah jawaban responden dibagi

nilai tertinggi.

3. Membuat nilai interval

a) Variabel Punishment (X)

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Indeks_Punishment 94 .62 1.00 .7515 .07570]
Valid N (listwise) 94
Sangat Efektif =X >Mean + 1. SD

=X>0,7515+1.0, 07570

=X>0,8272

= X > 0,82 atau dalam rentang interval 0,82 - 1
Efektif = Mean + 1. SD > X > Mean

=0,7515+1.0,07570 > X > Mean

=0,8272> X >0,7515

* Djemari Mardafi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra
Cendikia Press, 2008), hal. 122.



=0,82 > X > 0,75 atau dalam rentang interval
0,75-0,81
Tidak Efektif = Mean > X > Mean - 1. SD
=0,7515> X >0,7515- 1.0, 07570
=0,7515> X >0,6758
=0,75> X > 0,67 atau dalam rentang interval
0,67 - 0,75
Sangat Tidak Efektif =X <Mean-1.SD
=X< 0,7515-1.0,07570
=X <0,6758
= X < 0,67 atau dalam rentang interval 0,62- 0,66

b) Variabel Komitmen Afektif (Y)

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Indeks_KomitmenAfektif 94 .67 1.00 .8020 .07013
Valid N (listwise) 94
Sangat Tinggi =X>Mean +1.SD

=X >0,8020 + 1. 0,07013

=X>0,87213

= X > 0,87 atau dalam rentang interval 0,87 - 1
Tinggi = Mean + 1. SD > X > Mean

=0,8020 + 1. 0,07013 > X > Mean

=0,87213 > X >0,8020



=0,87 > X >0,80 atau
dalam rentang interval 0,80 - 86
Rendah = Mean > X > Mean - 1. SD
=0,8020 > X >0,8020 - 1. 0,07013
=0,8020 > X >0,73187
=0,80 > X > 0,73 atau dalam rentang interval
0,73-0,79
Sangat Tidak Efektif =X <Mean-1.SD
=X <0,8020 - 1. 0,07013
=X <0,73187

= X < 0,73 atau dalam rentang interval 0,67 - 0,72.



INTERVALISASI SKOR JAWABAN RESPONDEN

. . . . Tingkatan
Responden kgfanr:fin Usia BI;akr:r?a Punishment KXE;ER?” Indeks Punishment ler?igﬁaz?“ Indek;l::krmtemen Kcﬁtsmen
Pegawai 1 2.0 2.0 2.0 75.0 76.0 0.8152173913043478 3.0 0.8735632183908046 4.0
Pegawai 2 1.0 3.0 4.0 73.0 77.0 0.7934782608695652 3.0 0.8850574712643678 4.0
Pegawai 3 2.0 4.0 3.0 74.0 70.0 0.8043478260869565 3.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 4 2.0 4.0 1.0 82.0 87.0 0.8913043478260869 4.0 1.0 4.0
Pegawai 5 2.0 3.0 5.0 69.0 67.0 0.75 2.0 0.7701149425287356 20
Pegawai 6 2.0 4.0 4.0 71.0 79.0 0.7717391304347826 3.0 0.9080459770114943 4.0
Pegawai 7 2.0 3.0 5.0 67.0 75.0 0.7282608695652174 2.0 0.8620689655172413 3.0
Pegawai 8 1.0 3.0 5.0 79.0 70.0 0.8586956521739131 4.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 9 1.0 3.0 4.0 74.0 79.0 0.8043478260869565 3.0 0.9080459770114943 4.0
Pegawai 10 2.0 3.0 2.0 58.0 66.0 0.6304347826086957 1.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 11 1.0 4.0 5.0 63.0 63.0 0.6847826086956522 2.0 0.7241379310344828 1.0
Pegawai 12 2.0 3.0 5.0 77.0 71.0 0.8369565217391305 4.0 0.8160919540229885 3.0
Pegawai 13 2.0 3.0 3.0 92.0 85.0 1.0 4.0 0.9770114942528736 4.0
Pegawai 14 2.0 2.0 2.0 71.0 58.0 0.7717391304347826 3.0 0.6666666666666666 1.0
Pegawai 15 1.0 2.0 3.0 73.0 79.0 0.7934782608695652 3.0 0.9080459770114943 4.0
Pegawai 16 1.0 3.0 4.0 64.0 66.0 0.6956521739130435 2.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 17 2.0 3.0 3.0 76.0 69.0 0.8260869565217391 3.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 18 1.0 4.0 6.0 66.0 73.0 0.717391304347826 2.0 0.8390804597701149 3.0
Pegawai 19 2.0 4.0 5.0 65.0 64.0 0.7065217391304348 2.0 0.735632183908046 2.0
Pegawai 20 1.0 2.0 2.0 63.0 64.0 0.6847826086956522 2.0 0.735632183908046 2.0
Pegawai 21 1.0 4.0 6.0 83.0 75.0 0.9021739130434783 4.0 0.8620689655172413 3.0
Pegawai 22 2.0 3.0 2.0 70.0 65.0 0.7608695652173914 3.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 23 1.0 4.0 5.0 68.0 64.0 0.7391304347826086 2.0 0.735632183908046 2.0




Pegawai 24 1.0 2.0 2.0 72.0 65.0 0.782608695652174 3.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 25 1.0 3.0 5.0 63.0 65.0 0.6847826086956522 2.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 26 1.0 3.0 4.0 66.0 73.0 0.717391304347826 2.0 0.8390804597701149 3.0
Pegawai 27 2.0 2.0 2.0 75.0 65.0 0.8152173913043478 3.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 28 1.0 2.0 2.0 65.0 70.0 0.7065217391304348 2.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 29 2.0 4.0 5.0 77.0 71.0 0.8369565217391305 4.0 0.8160919540229885 3.0
Pegawai 30 1.0 3.0 3.0 73.0 75.0 0.7934782608695652 3.0 0.8620689655172413 3.0
Pegawai 31 2.0 3.0 1.0 65.0 64.0 0.7065217391304348 2.0 0.735632183908046 2.0
Pegawai 32 2.0 4.0 6.0 81.0 81.0 0.8804347826086957 4.0 0.9310344827586207 4.0
Pegawai 33 1.0 3.0 5.0 60.0 66.0 0.6521739130434783 1.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 34 2.0 2.0 2.0 80.0 74.0 0.8695652173913043 4.0 0.8505747126436781 3.0
Pegawai 35 2.0 2.0 2.0 62.0 66.0 0.6739130434782609 1.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 36 1.0 3.0 5.0 82.0 73.0 0.8913043478260869 4.0 0.8390804597701149 3.0
Pegawai 37 1.0 3.0 2.0 70.0 68.0 0.7608695652173914 3.0 0.7816091954022989 2.0
Pegawai 38 2.0 4.0 4.0 67.0 74.0 0.7282608695652174 2.0 0.8505747126436781 3.0
Pegawai 39 2.0 4.0 5.0 64.0 62.0 0.6956521739130435 2.0 0.7126436781609196 1.0
Pegawai 40 2.0 2.0 2.0 75.0 69.0 0.8152173913043478 3.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 41 1.0 2.0 20 66.0 69.0 0.717391304347826 2.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 42 2.0 4.0 3.0 73.0 75.0 0.7934782608695652 3.0 0.8620689655172413 3.0
Pegawai 43 1.0 2.0 6.0 69.0 66.0 0.75 2.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 44 1.0 2.0 3.0 66.0 65.0 0.717391304347826 2.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 45 1.0 3.0 4.0 68.0 63.0 0.7391304347826086 2.0 0.7241379310344828 1.0
Pegawai 46 1.0 4.0 20 62.0 69.0 0.6739130434782609 1.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 47 1.0 4.0 5.0 57.0 64.0 0.6195652173913043 1.0 0.735632183908046 2.0
Pegawai 48 2.0 4.0 3.0 60.0 67.0 0.6521739130434783 1.0 0.7701149425287356 2.0
Pegawai 49 1.0 4.0 5.0 62.0 63.0 0.6739130434782609 1.0 0.7241379310344828 1.0
Pegawai 50 2.0 2.0 2.0 60.0 67.0 0.6521739130434783 1.0 0.7701149425287356 2.0
Pegawai 51 2.0 4.0 2.0 63.0 61.0 0.6847826086956522 2.0 0.7011494252873564 1.0




Pegawai 52 1.0 3.0 3.0 74.0 77.0 0.8043478260869565 3.0 0.8850574712643678 4.0
Pegawai 53 2.0 3.0 5.0 74.0 68.0 0.8043478260869565 3.0 0.7816091954022989 2.0
Pegawai 54 2.0 2.0 1.0 68.0 70.0 0.7391304347826086 2.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 55 1.0 3.0 3.0 70.0 70.0 0.7608695652173914 3.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 56 2.0 4.0 5.0 84.0 74.0 0.9130434782608695 4.0 0.8505747126436781 3.0
Pegawai 57 1.0 2.0 3.0 59.0 63.0 0.6413043478260869 1.0 0.7241379310344828 1.0
Pegawai 58 2.0 3.0 4.0 79.0 85.0 0.8586956521739131 4.0 0.9770114942528736 4.0
Pegawai 59 2.0 3.0 4.0 64.0 63.0 0.6956521739130435 2.0 0.7241379310344828 1.0
Pegawai 60 2.0 4.0 4.0 71.0 82.0 0.7717391304347826 3.0 0.9425287356321839 4.0
Pegawai 61 2.0 3.0 4.0 67.0 69.0 0.7282608695652174 2.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 62 2.0 3.0 3.0 68.0 83.0 0.7391304347826086 2.0 0.9540229885057471 4.0
Pegawai 63 2.0 3.0 2.0 62.0 72.0 0.6739130434782609 1.0 0.8275862068965517 3.0
Pegawai 64 1.0 2.0 2.0 63.0 58.0 0.6847826086956522 2.0 0.6666666666666666 1.0
Pegawai 65 2.0 3.0 4.0 64.0 66.0 0.6956521739130435 2.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 66 2.0 2.0 2.0 70.0 74.0 0.7608695652173914 3.0 0.8505747126436781 3.0
Pegawai 67 2.0 4.0 5.0 61.0 71.0 0.6630434782608695 1.0 0.8160919540229885 3.0
Pegawai 68 1.0 3.0 5.0 73.0 65.0 0.7934782608695652 3.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 69 2.0 3.0 3.0 67.0 70.0 0.7282608695652174 2.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 70 2.0 2.0 2.0 69.0 69.0 0.75 2.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 71 2.0 2.0 20 66.0 66.0 0.717391304347826 2.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 72 2.0 3.0 2.0 61.0 66.0 0.6630434782608695 1.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 73 1.0 2.0 2.0 68.0 70.0 0.7391304347826086 2.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 74 2.0 3.0 1.0 74.0 68.0 0.8043478260869565 3.0 0.7816091954022989 2.0
Pegawai 75 2.0 4.0 5.0 86.0 69.0 0.9347826086956522 4.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 76 2.0 3.0 3.0 72.0 66.0 0.782608695652174 3.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 77 2.0 3.0 4.0 70.0 70.0 0.7608695652173914 3.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 78 2.0 2.0 2.0 71.0 71.0 0.7717391304347826 3.0 0.8160919540229885 3.0
Pegawai 79 2.0 4.0 5.0 59.0 62.0 0.6413043478260869 1.0 0.7126436781609196 1.0




Pegawai 80 2.0 3.0 4.0 66.0 63.0 0.717391304347826 2.0 0.7241379310344828 1.0
Pegawai 81 1.0 4.0 3.0 61.0 65.0 0.6630434782608695 1.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 82 2.0 3.0 3.0 68.0 69.0 0.7391304347826086 2.0 0.7931034482758621 2.0
Pegawai 83 1.0 4.0 5.0 58.0 64.0 0.6304347826086957 1.0 0.735632183908046 2.0
Pegawai 84 1.0 3.0 4.0 75.0 73.0 0.8152173913043478 3.0 0.8390804597701149 3.0
Pegawai 85 1.0 1.0 3.0 65.0 65.0 0.7065217391304348 2.0 0.7471264367816092 2.0
Pegawai 86 1.0 2.0 2.0 68.0 66.0 0.7391304347826086 2.0 0.7586206896551724 2.0
Pegawai 87 2.0 2.0 2.0 79.0 72.0 0.8586956521739131 4.0 0.8275862068965517 3.0
Pegawai 88 2.0 3.0 2.0 66.0 75.0 0.717391304347826 2.0 0.8620689655172413 3.0
Pegawai 89 1.0 3.0 3.0 62.0 73.0 0.6739130434782609 1.0 0.8390804597701149 3.0
Pegawai 90 1.0 4.0 5.0 61.0 64.0 0.6630434782608695 1.0 0.735632183908046 2.0
Pegawai 91 2.0 2.0 2.0 66.0 80.0 0.717391304347826 2.0 0.9195402298850575 4.0
Pegawai 92 2.0 3.0 3.0 75.0 81.0 0.8152173913043478 3.0 0.9310344827586207 4.0
Pegawai 93 1.0 3.0 4.0 70.0 70.0 0.7608695652173914 3.0 0.8045977011494253 3.0
Pegawai 94 1.0 2.0 2.0 69.0 70.0 0.75 2.0 0.8045977011494253 3.0
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Dokumentasi Penelitian



DOKUMENTASI FOTO

| Gambar 1.1
Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta

Gambar 1.3
Pegawai Mengantri untuk
Presensi di Finger Print

\
Gambar 1.2
Foto Peneliti Bersama Muhammad

Nasrudin
(Pengelola Data Finger Print)

| éambar 1.4
Pegawai Melakukan Presensi
Finger Print



HARI | JAM KERJA |
SENIN j 07.30 - 16.00 WIB ‘\

- SELASA 07.30 - 16.00 WIB |
RABU 07.30 - 16.00 WIB ;

KAMIS 07.30 - 16.00 WiB

JUMAT 07.30-16.30 WIB

Gambar 1.6

Gambar 1.5 Jadwal Jam Kerja Pegawai
Alat Presensi Finger Print

Gambar 1.7 , Gambar 1.8
Struktur Organisasi dan Pejabat Struktural 5 Budaya Kerja Kementerian Agama
KEMENAG Kota Yogyakarta
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1. Sertifikat Peneliti
2. Curriculum Vitae



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dia FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

TR Alamat; JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SHNANKAIIACY Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

YOGYAKARTA

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.b/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada

Nama : ZULFI ALIA 1ZZATI

NIM 13490046

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Nama DPL : Dr. Erni Munastiwi, M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi I (PLP I)
di Kantor Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Yogyakarta dengan

nilai:

97.00 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PLP I sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Program Latihan Profesi II (PLP II).

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

7

e Adlnsm awan, M.Pd.
& \:"'\NEL"1’9800901 200801 1 011




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Aldmat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http:/Aarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.3094a/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada

Nama ZULFI ALIA 1ZZATI
NIM 13490046

Jurusan/Pogram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi II (PLP II) tanggal
20 Juni sampai dengan 8 Agustus 2016 di Kantor Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan Yogyakarta dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Dr. Eri Munastiwi, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilai 96.55 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

i
/
Adhi Setiyawan

NIP. 19800901 200801 1 011




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

g LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT -

Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.482/12/2016

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Zulfi Alia Izzati

Tempat, dan Tanggal Lahir : Brebes, 05 Januari 1996

Nomor Induk Mahasiswa  : 13490046

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-91), di:

Lokasi . Widoro Kulon, Bunder
Kecamatan . Patuk
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,25 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

s

ARG
RGOS SIS
% ogyakerta, 05 Desember 2016
Stua,

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
QifJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1L4/PM.03.2/2.49.13.14/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Zulfi Alia lzzati
Date of Birth : January 05, 1996
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on October 21, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 46
Reading Comprehension 51
Total Score 463

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Dr. Sembod A Widodo, S.Ag., MAg.
NIP. 19680915 199803 1 005 <
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